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KATA PENGANTAR 
يمحرلا نحمرلا الله مسب 
 ِ ِّلِ َدْمَْحلا َّنِإ،  ُهُرِفَْغت ْ َسو َ  ُهُنْيَِعت ْ َسو َ  ُهُدَم َْنَ،  ِتَائِّ يَس ْنِمَو َان ِ سُْفَهأ ِرْو ُُشُ ْنِم ِّلِِبِ ُذْوَُعهَو
َانِلا ََْعْأ،  َُل َّلِضُم ََلاف ُّلِا ِهِدَْيَ ْنَم،  َُل َيِداَه ََلاف ْلِلُْضي ْنَمَو،  ُّلِا َّلاِإ َلِإ َلا َْنأ َُدهَْشأَو
 َُل َْكِيَشَُلا ُهَدْحَو ،. ُُلُُسَرَو ُهُدْبَع اًد َّمَحُم ََّنأ ُدَهَْشأَو 
 Setelah melalui proses dan usaha yang demikian menguras tenaga dan 
pikiran, akhirnya skripsi ini dapat diselesaikan. Untuk itu, segala puji dan syukur 
penulis panjatkan kehadirat Allah swt. atas segala limpahan berkah, rahmat, dan 
karunia-Nya yang tak terhingga. Dia-lah Allah swt. Tuhan semesta alam, pemilik 
segala ilmu yang ada di muka bumi. 
Salawat serta salam semoga senantiasa tercurahkan kepada Rasulullah 
saw. sang teladan bagi umat manusia. Beliau sangat dikenal dengan 
kesempurnaan akhlak, beliau selalu memberikan contok perilaku yang baik demi 
mengharumkan agama Islam yang diamanhkan kepadanya.  
Penulis menyadari sepenuhnya bahwa dalam penyelesaian studi maupun 
penyusunan skripsi ini tentunya tidak dapat penulis selesaikan tanpa adanya 
bantuan dan dukungan dari berbagai pihak. Maka patutlah kiranya penulis 
menyampaikan rasa syukur dan ucapan terima kasih yang setinggi-tingginya 
kepada yang terhormat: 
1. Kedua orang tua tercinta penulis, ayahanda tercinta H. Suyuti dan Ibunda 
tercinta Hj. Nuhera atas doa dan jerih payahnya dalam mengasuh dan 
mendidik penulis dengan sabar, penuh pengorbanan baik lahiriyah 
maupun batiniyah sampai saat ini, juga kepada Irwan Jaya S.Pd.I selaku 
saudara penulis, semoga Allah swt., melimpahkan rahmat dan karunia-
Nya kepada mereka. Amin. 
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2. Prof. Dr. H. Musafir Pababbari, M.Si., sebagai Rektor UIN Alauddin 
Makassar, dan kepada Prof. Dr. Mardan, M.Ag., Prof. Dr. H. Lomba 
Sultan, M.A., Prof. Dr. Hj. Siti Aisyah, M.A.,Ph.D., Prof. Dr. Hamdan, 
Ph.D., selaku wakil Rektor I, II, III, dan IV. 
3. Prof. Dr. H. Natsir Siola, M.A., sebagai Dekan Fakultas Ushuluddin, 
Filsafat dan Politik, Dr. Tasmin Tangngareng, M.Ag., Dr. H. Mahmuddin 
M.Ag., dan Dr. Abdullah, M.Ag., selaku wakil Dekan I, II, dan III. 
4. Dr. H. Sadik Sabry, M.Ag., Dr. H. Aan Parhani, Lc. M.Ag., selaku ketua 
dan sekretaris prodi Ilmu al-Qur’n dan Tafsir serta bapak Dr. Muhsin 
Mahfudz, S.Ag, M.Th.I dan Dra. Ibu Marhany Malik, M.Hum, selaku 
ketua dan sekretaris jurusan Ilmu Hadis atas segala ilmu, petunjuk, serta 
arahannya selama menempuh perkuliahan di UIN Alauddin Makassar. 
5. Prof. Dr. H. M. Galib M., M.A dan Hj. Aisyah., S.Ag, Ma. selaku 
pembimbing I dan pembimbing II penulis yang senantiasa menyisihkan 
waktunya untuk membimbing penulis. Saran serta kritik mereka sangat 
bermanfaat dalam penyelesaian skripsi ini. 
6. Staf Akademik yang dengan sabar melayani penulis untuk menyelesaikan 
prosedur yang harus dijalani hingga ke tahap penyelesaian. 
7. Pimpinan dan seluruh staf Perpustakaan UIN Alauddin Makassar dan 
Perpustakaan Fakultas Ushuluddin, Filsafat dan Politik beserta staf-stafnya yang 
telah menyediakan fasilitas untuk keperluan literatur penulis,  yang dibutuhkan 
dalam penyelesaian skripsi ini.  
8. Para dosen yang ada di lingkungan Fakultas Ushuluddin, Filsafat dan 
Politik yang telah memberikan ilmunya  dan mendidik penulis selama 
menjadi mahasiswa UIN Alauddin Makassar. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 
A. Transliterasi Arab-Latin 
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1. Konsonan  
 
 
 
  
Huruf  
Arab 
 
Nama Huruf Latin Nama 
ا alif tidakdilambangkan tidakdilambangkan 
ب ba b be 
ت ta t te 
ث s\a s\ es (dengan titik di atas) 
ج jim j je 
ح h}a h} ha (dengan titik di bawah) 
خ kha kh kadan ha 
د dal d de 
ذ z\al z\ zet (dengan titik di atas) 
ر ra r er 
ز zai z zet 
س sin s es 
ش syin sy esdan ye 
ص s}ad s} es (dengan titik di bawah) 
ض d}ad d} de (dengan titik di bawah) 
ط t}a t} te (dengan titik di bawah) 
ظ z}a z} zet (dengan titik di bawah) 
ع ‘ain ‘ apostrofterbalik 
غ gain g ge 
ف fa f ef 
xi 
 
 
 
 
 
 
 
 
Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi 
tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda 
(’). 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal 
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 
transliterasinya sebagai berikut: 
 
 
 
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 
harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 
 
 
Nama Huruf Latin Nama Tanda 
fath}ah a a  َا 
kasrah i i  َا 
d}ammah u u  َا 
Nama 
 
Huruf Latin 
 
Nama 
 
Tanda 
 
fath}ah  dan ya>’ 
 
ai a dan i َْْىـ 
 
fath}ah dan wau 
 
au a dan u 
 
َْْوـ 
ك 
 
kaf k ka 
ل lam l el 
م mim m em 
ن nun n en 
و wau w we 
هػ  ha h ha 
ء hamzah ’ apostrof 
ى ya y ye 
ق qaf q qi 
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 Contoh: 
 َْفْيَك : kaifa 
 َْلْوَه : haula 
3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:  
 
 
 
 
Contoh: 
َْتاَم : ma>ta 
ىَمَر : rama> 
 َْلْيِق : qi>la 
ُْتُْوَيَ : yamu>tu 
4. Ta>’ marbu>t}ah 
Transliterasi untuk ta>’ marbu>t}ah ada dua, yaitu: ta>’ marbu>t}ah yang hidup 
atau mendapat harakat fath}ah, kasrah, dan d}ammah, transliterasinya adalah [t]. 
Sedangkan ta>’ marbu>t}ah yang mati atau mendapat harakat sukun, 
transliterasinya adalah [h]. 
Nama 
 
Harakat dan 
Huruf 
Huruf dan  
Tanda 
Nama 
 
fath}ah dan alif atau ya >’  َ ... ا  َ... | ى  
d}ammah dan wau ْـُو 
a> 
u> 
a dan garis di atas 
kasrah dan ya>’ i> i dan garis di atas 
u dan garis di atas 
ىـ 
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Kalau pada kata yang berakhir dengan ta>’ marbu>t}ah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta>’ 
marbu>t}ah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 
Contoh: 
ُْةَضْوَرِْْلاَفْطَلأا  : rau>d}ah al-at}fa>l 
ُْةَنْـيِدَمَْلاْةَلِضاَفَْلا   ُ  : al-madi>nah al-fa>d}ilah 
ةَمْكِْلَْا   ُ  : al-h}ikmah 
5. Syaddah (Tasydi>d) 
Syaddah atau tasydi>d yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 
dengan sebuah tanda tasydi>d (  ّــ ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan 
perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 
Contoh: 
َْانَّبَر : rabbana> 
َْانْيََّنَ : najjaina> 
ّْقَْلَْا   ُ  : al-h}aqq 
َْمِّعُـن : nu‚ima 
 ْوُدَع : ‘aduwwun 
Jika huruf ى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf 
kasrah ( ّىِـــــ), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi i>. 
Contoh: 
 ْىِلَع : ‘Ali> (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly) 
 ْبَرَع : ‘Arabi> (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby) 
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6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf لاْ  
(alif lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi 
seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf 
qamariyah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang 
mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan 
dihubungkan dengan garis mendatar (-). 
Contoh: 
ُْسْمَّشَلا : al-syamsu (bukan asy-syamsu) 
ةََلزْلَّزَلا   ُ  : al-zalzalah (az-zalzalah) 
ةَفَسْلَفَْلا   ُ  : al-falsafah 
ُْدَلابَْلا : al-bila>du 
7. Hamzah 
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku bagi 
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di 
awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 
 
Contoh: 
َْنْوُرُمَْتَ : ta’muru>na 
ُْعْوَّـنَلا : al-nau‘ 
 ْءْيَش : syai’un 
ُْتْرُِمأ : umirtu 
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia 
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Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah 
atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau 
kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa 
Indonesia, atau sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim 
digunakan dalam dunia akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara 
transliterasi di atas. Misalnya, kata al-Qur’an (dari al-Qur’a>n), alhamdulillah, dan 
munaqasyah. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian 
teks Arab, maka harus ditransliterasi secara utuh. Contoh: 
Fi> Z{ila>l al-Qur’a>n 
Al-Sunnah qabl al-tadwi>n 
9. Lafz} al-Jala>lah (الله) 
Kata ‚Allah‛ yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya 
atau berkedudukan sebagai mud}a>f ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa 
huruf hamzah. 
Contoh: 
ُْنْيِدِْْالله  di>nulla>h  ِْللِبِ billa>h   
Adapun ta>’ marbu>t }ah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz} al-
jala>lah, ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh: 
ُْهْْمِْْْفِْْةَْحَْرِْْالله     hum fi> rah}matilla>h 
10. Huruf Kapital 
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam 
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, 
xvi 
 
tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri 
didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap 
huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak 
pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf 
kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul 
referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks 
maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR). Contoh: 
Wa ma> Muh}ammadun illa> rasu>l 
Inna awwala bai>tin wud}i‘a linna>si lallaz \i> bi Bakkata muba>rakan 
Syahru Ramad}a>n al-laz\i> unzila fi>h al-Qur’a>n 
Nas}i>r al-Di>n al-T{u>si> 
Abu>> Nas}r al-Fara>bi> 
Al-Gaza>li> 
Al-Munqiz\ min al-D}ala>l 
Jika nama resmi seseorang menggunakan kata ibn (anak dari) dan Abu> 
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu 
harus disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. 
Contoh: 
 
 
B. Daftar Singkatan 
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 
swt. = subh}a>nah wa ta‘a>la>  
Abu> al-Wali>d Muh}ammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abu> al-Wali>d 
Muh}ammad (bukan: Rusyd, Abu> al-Wali>d Muh}ammad Ibnu) 
Nas}r H{a>mid Abu> Zai>d, ditulis menjadi: Abu> Zai>d, Nas}r H{a>mid (bukan: Zai>d, 
Nas}r H{ami>d Abu>) 
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saw. = s}allalla>hu ‘alai >hi wa sallam 
a.s. = ‘alai >hi al-sala>m 
Cet. = Cetakan 
t.p. = Tanpa penerbit 
t.t. = Tanpa tempat 
t.th. = Tanpa tahun 
t.d = Tanpa data 
M = Masehi 
H = Hijriah  
SM = Sebelum Masehi 
QS …/…: 4 = QS. al-Baqarah/2: 4 atau QS. A<li ‘Imra>n/3: 4 
h. = Halaman 
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ABSTRAK 
Nama   : Rati Astuti 
NIM   : 30300113016 
Jurusan  : Tafsir Hadis 
Fakultas  : Ushuluddin, Filsafat dan Politik 
Judul Skripsi : Adab Berbicara (Kajian Tah}li>li> QS al-H{ujura>t/49: 2-5) 
Skripsi ini membahas mengenai Adab Berbicara perspektif QS al-
H{ujura>t/49: ayat 2-5. Dalam pembahasan skripsi ini, penulis membagi menjadi 
tiga rumusam masalah yaitu: 1) bagaimana hakikat adab berbicara, 2) bagaimana 
analisis tah}li>li> QS al-H{ujura>t/49: 2-5, 3) bagaimana adab berbicara yang 
terkandung dalam QS al-H{ujura>t/49: 2-5. 
Dalam menjawab permasalahan tersebut penulis menggunakan metode 
tah}li>li>, yaitu tafsir yang menyoroti ayat-ayat al-Qur’an dengan memaparkan 
segala makna dari berbagai aspek yang terkandung di dalamnya seperti selayang 
pandang, analisis kosa kata, asba>b al-Nuzu>l, munasabah, serta kandungan ayat. 
Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan tafsir yaitu pendekatan dengan 
melihat pendapat para ulama terhadap ayat yang dikaji. Penelitian ini tergolong 
library research, data dikumpulkan dengan mengutip, menyadur, dan 
menganalisis dengan menggunakan analisis isi terhadap literatur yang 
representatif dan mempunyai relevansi dengan masalah yang dibahas, kemudian 
mengulas, dan menyimpulkannya. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa adab berbicara dalam QS al-
H{ujura>t/49: 2-5 mencakup: 1) Intonasi dalam berbicara. Intonasi dalam skripsi 
ini, penulis bagi menjadi dua yaitu intonasi tinggi dan intonasi rendah yang 
mengandung unsur meremehkan. 2) Memperhatikan isi pesan yang disampaikan 
yaitu tidak berisi cacian dan makian, tidak mengandung unsur mengejek, serta 
tidak menunjukkan sifat kesombongan. 3) Kondisional, membahas tentang 
pentingnya memperhatikan, tempat, waktu dan lawan bicara. Selain itu, dalam 
QS al-H{ujura>t/49: 2-5 juga menerangkan tentang urgensi dari adab berbicara itu 
sendiri, yaitu meningkatkan ketakwaan dan meningkatkan kesabaran.  
Implikasi dalam penelitian ini adalah bahwa adab berbicara merupakan 
hal penting yang harus ditanamkan dalam kehidupan sehari-hari agar menjadi 
pribadi yang lebih baik. Adab berbicara dalam al-Qur’an memiliki pembahasan 
yang cukup luas, masih banyak ayat-ayat al-Qur’an yang membahas tentang adab 
berbicara. Oleh karena itu, penulis berharap penelitian ini menjadi batu loncatan 
bagi peneliti berikutnya untuk melanjutkan penelitian mengenai adab berbicara 
sehingga menjadi suatu konsep yang sempurna dan lebih praktis untuk 
diterapkan.  
 
1 
BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Manusia memiliki akhlak yang bersumber dari tabiat manusia dan juga 
akhlak yang dikaitkan dengan aktivitasnya yang lahir oleh dorongan 
kehendaknya. Karena itu, ada yang dinamai akhlak diri manusia dan juga yang 
merupakan akhlak kegiatannya, yakni aktivitas yang lahir dari kehendaknya. 
Akhlak diri lahir bersamaan dengan fithrah/asal kejadian manusia. Ia dinamai 
akhlak karena ia merupakan makhluq, yakni sesuatu yang tercipta sejak 
kelahiran.
1
  
Manusia pada umumnya, kecuali yang diistimewakan Allah swt., sebagian 
menyandang akhlak terpuji dan sebagian lain meyandang akhlak tercela. Ini 
adalah fithrah manusia, dimana Allah swt. menganugerahkan kepadanya 
perbuatan baik dan buruk. Dengan demikian, manusia terbaik adalah yang 
kebaikannya melebihi keburukannya.
2
 
Dewasa ini, tidak jarang media massa memuat berita-berita tentang 
perbuatan kriminal yang menggambarkan kebobrokan akhlak masyarakat saat ini, 
seperti anak yang membunuh orang tua, murid memukul guru, ditambah lagi 
dengan acara-acara comedy  yang sangat tidak memperhatikan adab, utamanya 
adab berbicara. Dewasa ini juga cara berkomunikasi antara anak ke orangtua dan  
murid ke guru  terkadang disamakan dengan cara berkomunikasi dengan teman 
sebaya. Hal demikian terjadi disebabkan kurangnya perhatian masyarakat 
                                                          
1
M. Quraish Shihab, Akhlak: Yang Hilang dari Kita (Cet. I; Tangerang: PT. Lentera 
Hati, 2016), h. 4.   
2
 M. Quraish Shihab, Akhlak: Yang Hilang dari Kita, h. 4-5.  
2 
 
terhadap perintah-perintah Allah swt. yang ditegaskan  dalam al-Qur’an, salah 
satunya adalah adab berbicara yang merupakan bagian kecil dari sopan santun.  
Berbicara adalah kemampuan untuk mengungkapkan bunyi-bunyi 
artikulasi atau kata-kata untuk mengekspresikan, serta menyampaikan gagasan, 
pikiran dan perasaan sehingga lawan bicara dapat mengerti akan informasi yang 
disampaikan. Informasi yang disampaikan dengan ucapan atau bunyi tentunya 
diperlukan bahasa yang baik dan benar meskipun keadaan saat ingin 
menyampaikan pesan tidak dalam keadaan stabil, karena di antara perbuatan 
terpuji adalah tidak melepaskan emosi secara membabi buta.
3
  
Al-Qur’an menekankan bahwa setiap orang hendaknya didudukkan secara 
wajar. Nabi Muhammad saw. misalnya yang dinyatakan sebagai manusia seperti 
manusia yang lain, namun dinyatakan pula bahwa beliau adalah Rasul yang 
memperoleh wahyu dari Allah swt. Atas dasar itulah beliau berhak memperoleh 
penghormatan melebihi manusia lain. Karena itu, al-Qur’an berpesan kepada 
orang-orang Mukmin,
4
 yaitu QS al-Hujura>t/49: 2-5 
 َلََو ِِّبَّنلا ِتْوَص َقْو َف ْمُكَتاَوْصَأ اوُع َفْر َت َلَ اوُنَمآ َنيِذَّلا اَهُّ َيأَيَ ٍٍ ْع ََِل ْمُك ِِ ْع ََ ِرْه ََ َ  ِِْو ََ ْل ِِ  ُُ َل اوُرَهََْ  
( َنوُرُعْشَت َلَ ْمُت َْنأَو ْمُكُلاَمْعَأ َطَََْتَ ْنَأ2 َنيِذَّلا َكَِئلُوأ َِّللَّا ِِوُسَر َدْنِع ْمُه َتاَوْصَأ َنوُِّ ُغ َي َنيِذَّلا َّنِإ )
 ِفْغَم ُْمَلَ ىَو َْ َّ تِلل ْمُه َ َوُل ُق ُ َّللَّا َنَحَتْما( ٌميِظَع ٌرْجَأَو ٌَةر3 ْمُُهر َث َْ َأ ِتَار َُ ُْلْا ِءَارَو ْنِم َكَنوُداَن ُي َنيِذَّلا َّنِإ )
( َنوُل َِ ْع َي َلَ4 ٌميِحَر ٌروُفَغ ُ َّللَّاَو ُْمَلَ ًار ْ يَخ َناَكَل ْمِهَْيِلإ َُجرَْتَ َّتََّح اوُر َََص ْمُهَّ َنأ ْوَلَو ) 
Terjemahnya: 
 Wahai orang-orang yang beriman jaganlah kamu meninggikan suaramu 
melebihi suara Nabi, dan jangannlah kamu berkata kepadanya dengan suara 
keras sebagaimana kerasnya (suara) sebagian kamu terhadap yang lain. 
Nanti pahala segala amal-amalmu bisa terhapus sedangkan kamu tidak 
menyadari. Sesungguhnya orang-orang yang merendahkan suaranya di sisi 
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Khalil al-Musawi, Kaifa Tatasharruf bi Hikmah (Cet. I; Beirut: Dar al-Bayan al-‘Arabi, 
1990 M), terj. Ahmad Subandi, Bagaimana Membangun Kepribadian Anda (Cet. II; Jakarta: PT 
Lentera Basritama, 1999), h. 75.  
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M. Quraish Shihab, Wawasan al-Qur’an: Tafsir Tematik Atas Pelbagai Persoalan Umat 
(Cet. I; Bandung: Mizan, 2013), h. 354-355.  
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Rasulullah, mereka itulah orang-orang yang telah diuji hatinya oleh Allah 
untuk bertakwa. Mereka akan memperoleh ampunan dan pahala yang besar. 
Sesungguhnya orang-orang yang memanggil engkau (Muhammad) dari luar 
kamar(mu) kebanyakan mereka tidak mengerti. Dan sekiranya mereka 
bersabar sampai engkau keluar menemui mereka, tentu akan lebih baik bagi 
mereka. Dan Allah Maha Pengampun, Maha Penyayang. 
5
 
Ayat ini menjelaskan bahwa salah satu aspek pengagungan kepada Rasul 
saw. yakni dalam tata krama berbicara dengan baik. Akan tetapi larangan 
mengeraskan suara di hadapan Nabi saw. itu tidak berarti bahwa orang yang 
suara normalnya memang lebih keras daripada suara Nabi saw. menjadi terlarang 
bercakap-cakap dengan beliau. Sahabat Nabi saw. S|abit Ibn Qais Ibn Syammas 
yang suaranya amat lantang tadinya memahami demikian sehingga beliau tinggal 
di rumahnya sambil menduga bahwa amalnya telah terhapus dan dia menjadi 
penghuni neraka. Tetapi Nabi saw. menyampaikan bahwa bukan makna itu yang 
dimaksud dan bukan terhadapnya ayat ini turun.
6
 
Orang-orang yang yang merendahkan suaranya di dekat Rasulullah 
merupakan orang yang qalbunya telah diuji oleh Allah swt. dan disiapkan untuk 
menerima anugerah itu. Yaitu anugerah ketakwaan yang telah diputuskan untuk 
diberikan kepada qalbu tersebut. Melalui anugerah ini, diraih pula maghfirah/ 
ampunan dan pahala yang besar.
7
 
Ayat selanjutnya menjelaskan sosok Nabi saw. dengan kata Rasul, sedang 
sebelumnya dengan kata Nabi. Keduanya mengisyaratkan bahwa kedudukan 
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Kementerian Agama, al-Qur’an dan Terjemahnya (Cet. I; Semarang: PT. Tiga 
Serangkai Pustaka Mandiri, 2013),  h. 515-516.   
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M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah: Pesan, Kesan, dan  Keserasian al-Qur’an, Vol. 
XII (Cet. V; Jakarta: Lentera Hati, 2012), h. 576-577. Lihat Shafiyyur Rahman al-Mubarakfuri, 
al-Mishbaahul Muniiir Fii Tahdziibi Tafsiir Ibni Katsiir, (t.td), terj. Ihsan al-Atsari, Shahih Tafsir 
Ibnu Katsir: Pengesahan Hadits Berdasarkan Kitab-Kitab Syaikh Muhammad Nashiruddin al-
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Jilid VIII (Bogor: Pustaka Ibnu Katsir, 2006), h. 457-458. 
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Sayyid Qut}b Ibra>hi>m H{usain al-Sya>rabi>, Fi> Z{ila>l al-Qur’an, Juz VI (Cet. XVII; Beiru>t: 
Da>r al-Syuru>q, 1412 H), h. 3340. 
4 
 
beliau yang demikian terhormat sebagai perantara antara manusia dengan Allah 
swt. dalam penyampaian informasi dan tuntunan-Nya sehingga, dengan 
demikian, sangat wajar jika manusia menghormati dan mengagungkan beliau. 
Dari sini pula ditarik kesimpulan tentang perlunya memberi pula penghormatan 
yang sesuai dengan para ahli waris beliau, seperti para ulama dan pengajar,
8
 serta 
di dalam majelis yang sedang dibacakan atau diajarkan warisam Nabi (al-Qur’an 
dan Sunnah), dan juga di masjid Nabawi lebih khusus lagi di kuburan Nabi.
9
 
Selain itu, Allah swt. juga memerintahkan manusia untuk tidak saling 
menghina, menertawakan, atau merendahkan orang lain, karena adakalanya orang 
yang diperlakukan demikian dianggap bodoh, rendah tingkatannya, miskin atau 
memang mempunyai cacat fisik dan lain sebagainya,
10
 jauh lebih baik daripada 
orang yang terlihat sempurna. Sebagaimana disebutkan dalam QS al-H{ujura>t/49: 
11 sebagai berikut. 
 ٍءاَسِن ْنِم ٌءاَسِن َلََو ْمُه ْ نِم ًار ْ يَخ اُونوُكَي ْنَأ ىَسَع ٍمْو َق ْنِم ٌمْو َق ْرَخْسَي َلَ اوُنَمآ َنيِذَّلا اَهُّ َيأَيَ ْنَأ ىَسَع  
 ِْلا َدْع ََ ُقوُسُفْلا ُمْسِلَا َسِْئَ ِبا ََ َْلْلْ ِِ  اوُز ََاَن َت َلََو ْمُكَسُف َْنأ اوُزِمْل َت َلََو َّنُه ْ نِم اًر ْ يَخ َّنُكَي َْْ  ْنَمَو ِنَايمَان
 َنوُمِلاَّظلا ُمُه َكَِئلوَُأف ْبُت َي 
Terjemahnya: 
 Wahai orang-orang yang beriman jaganlah suatu kaum mengolok-olok 
kaum yang lain, (karena) boleh jadi mereka (yang diperolok-olokkan) lebih 
baik dari mereka (yang mengolok-olok), dan jangan pula perempuan-
perempuan (mengolok-olokkan), perempuan lain, (karena) boleh jadi 
perempuan (yang diperolok-olokkan) lebih baik dari perempuan (yang 
mengolok-olok), janganlah kamu saling mencela satu sama lain, dan 
janganlah saling memanggil dengan gelar-gelar yang buruk. Seburuk-buruk 
panggilan adalah (panggilan) yang buruk (fasik) setelah beriman. Dan 
barangsiapa tidak bertobat, maka mereka itulah orang-orang zalim.
11
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M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah: Pesan, Kesan, dan  Keserasian al-Qur’an, Vol. 
XII, h. 580. 
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Yunahar Ilyas, Kuliah Akhlak (Cet. VII; Yogyakarta: Lembaga Pengkaji dan 
Pengamalan Islam, 2005), h. 70.  
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Asmaran AS, Pengantar Studi Akhlak (Cet. III; Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 
2002), h. 194.  
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 Kementerian Agama, al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 516.  
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Ayat di atas menjelaskan bahwa hendaknya seseorang menahan dirinya 
untuk tidak menyakiti atau mengganggu orang lain, baik gangguan yang terkait 
dalam harta, jiwa maupun kehormatan seseorang.
12
  
Begitu banyak ayat al-Qur’an yang memerintahkan untuk selalu 
memerhatikan adab saat berbicara, salah satunya yaitu QS al-H{ujura>t/49: 2-5, 
meskipun QS al-H{ujura>t ayat 2 menyebut langsung Nabi sebagai objeknya, akan 
tetapi menurut M. Quraish Shihab bahwa petunjuk atau perintah pada ayat 
tersebut berlaku kepada setiap orang yang harus dihormati,
13
 sehingga penulis  
lebih memilih QS al-H{ujura>t/49: 2-5 sebagai objek kajian dalam penelitian ini 
karena dapat diaplikasikan kepada siapa yang berhak di hormati. 
Berdasarkan latar belakang di atas, penulis merasa prihatin dan ingin 
membahas dalam skripsi ini tentang adab berbicara yang merupakan bagian kecil 
dari adab berprilaku. Namun, pada skripsi ini penulis akan memfokuskan adab 
berbicara pada  QS al-H{ujura>t/49: 2-5.  
B. Rumusan Masalah 
Mengingat luasnya pembahsan tentang adab berbicara, maka penulis 
merasa perlu menetapkan batsan-batasan untuk menghindari masalah dan 
pembahasan yang melenceng dari apa yang telah ditetapkan oleh penulis. Adapun 
batasan masalah dalam skripsi ini yaitu terkait bagaimana adab berbicara dalam 
al-Qur’an. Adapun rumusan masalah pada skripsi ini adalah sebagai berikut: 
a. Bagaimana Hakikat adab berbicara? 
b. Bagaimana analisis QS al-H{ujura>t/49: 2-5? 
c. Bagaimana adab berbicara dalam QS al-H{ujura>t/49: 2-5? 
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C. Pengertian Judul 
Untuk mendapatkan pemahaman yang jelas terhadap skripsi ini, yang 
berjudul ‚Adab Berbicara (Suatu Kajian Tah}li>li> terhadap QS al-Hujura>t/49: 2-5), 
maka penulis membagi menjadi dua term pokok, yaitu: Adab berbicara dan 
tah}li>li>. 
1. Adab Berbicara 
Adab Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia berarti antara lain 
‚kesopanan, kebaikan dan kehalusan budi‛14 kata ini terambil dari bahasa Arab 
yang bermakna ‚pengetahuan dan pendidikan, sifat-sifat terpuji dan indah, 
ketetapan dan kelakuan baik,
15
 dalam kamus Lisa>n al-‘Arab makna adab adalah 
yaitu orang-orang yang beradab sopan santun dan mempunyai tatakrama di 
kalangan manusia.
16
 
Berbicara adalah kemapuan mengungkapkan bunyi-bunyi atau kata-kata 
untuk menyampaikan suatu berita kepada yang lainnya. Aspek-aspek yang perlu 
diperhatikan dalam berbicara adalah penggunaan intonasi dan pemilihan kata.
17
 
 Adab berbicara adalah suatu norma yang menjadi tolok ukur dimana di 
dalamnya mencakup baik buruk tentang kata-kata yang akan digunakan saat 
berkomunikasi. Karena dalam kehidupan sehari-hari interaksi antara sesama 
sangat diperlukan, oleh karena itu, sangat diperlukan adab berbicara untuk 
kenyamanan berbagai pihak. Adab berbicara tidak hanya membahas tentang 
kata-kata/bahasa yang digunakan, akan tetapi juga membahas tentang 
penggunaan intonasi, karena tidak menutup kemungkinan lawan bicara 
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tersinggung bukan karena bahasa yang digunakan akan tetapi dengan intonasi 
yang salah. Oleh karena itu, dalam skripsi penulis juga membahas tentang 
penggunaan intonasi dalam berbicara.    
2. Tah}li>li> 
Tah}li>li> adalah bahasa Arab yang berarti membuka sesuatu atau tidak 
menyimpang sesuatu darinya
18
 atau bisa juga berarti membebaskan, mengurai, 
menganalisis.
19
 Dalam pemaparannya, tafsir metode tah}li>li> meliputi pengertian 
kosa kata, muna>sabah (hubungan antara ayat), sabab al-nuzu>l, makna global ayat, 
serta mengungkap kandungan ayat dari berbagai macam pendapat ulama yang 
tidak jarang berbeda satu dan lainnya.
20
  
D. Tinjauan Pustaka 
Berdasarkan penelusuran penulis, belum ada karya tulis yang membahas 
secara khusus judul yang diangkat oleh penulis, yaitu ‚Adab Berbicara‛ dengan 
menggunakan pendekatan tah}li>li> terhadap QS al-H{ujura>t/49: 2-5. 
Meski demikian, ada beberapa karya ilmiah serta buku-buku yang 
menyinggung tentang adab dalam pembahasan yang berbeda: 
Etika Komunikasi: Suatu Kajian Kritis Berdasarkan al-Qur’an yang 
ditulis oleh Arifuddin Tike, buku ini terlebih dahulu membahas tentang masalah-
masalah dan aspek-aspek komunikasi secara umum. Kemudian membahas 
tentang bagaimana makna komunikasi menurut perspektif al-Qur’an yang 
dilandasi dengan ayat-ayat al-Qur’an dan hadis-hadis Nabi. Buku ini juga 
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Abu al-H{usain Ah}mad ibn Fa>ris ibn Zakariya>, Mu’jam Maqa>yi>s al-Lugah al-
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2008), h. 172. 
20
M. Quraish Shihab, Kaidah Tafsir: Syarat, Ketentuan dan Aturan yang Patut Anda 
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Rosihon Anwar, Ilmu Tafsir (Cet. III; Bandung: CV Pustaka Setia, 2005), h. 185-186. Lihat  
Samsurrohman, Pengantar Ilmu Tafsir (Cet. I; Jakarta: Amzah, 2014), h. 130. 
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menjelaskan secara mendetail tentang tingkatan-tingkatan perkataan yang baik 
digunakan ketika hendak berkomunikasi dengan seseorang berdasarkan kondisi 
lawan bicara. Akan tetapi buku ini berbeda dengan penelitian yang akan 
dilakukan oleh penulis, karena buku ini tidak membahas tentang adab berbicara 
secara spesifik hanya menyinggung bahwa berbicara merupakan salah satu bagian 
dari komunikasi. 
Ih}ya> ‘Ulu>m al-Di>n yang ditulis oleh Imam al-Gazali yang disadur oleh 
Drs. Zainuddin dengan judul Bahaya Lidah. Buku ini membahas tentang hal-hal 
yang membahayakan lidah, seperti buruk sangka, dusta, adu domba, bertengkar, 
bermusuhan, melaknat serta menghina. Buku ini juga mencantumkan ayat-ayat 
al-Qur’an atau hadis Nabi yang berkaitan dengan term yang dibahasa dan disertai 
dengan penjelasan yang seluas-luasnya. Sehingga pembaca dapat memilih 
perbuatan-perbuatan mana yang wajib dilaksanakan dan perbuatan-perbuatan 
mana yang wajib kita hindari. Sebab dengan cara inilah seseorang akan dapat 
membersihkan jiwa dari sifat dan perbuatan dosa. Buku ini berbeda dengan 
skripsi yang telah disusun oleh penulis, karena buku ini membahas tentang 
perbuatan-perbuuatan yang membahayakan lidah, salah satunya adalah melaknat, 
membentak dan menghina yang merupakan salah satu perbuatan yang tidak baik 
untuk diucapkan saat berbicara. 
Akhlak: Yang Hilang dari Kita yang ditulis oleh M. Quraish Shihab. Buku 
ini membahas akhlak secara luas, bagaimana Islam memandang akhlak dan 
mengapa Islam sangat memperioritaskan seseorang untuk berakhlak mulia. Pada 
BAB terakhir, buku ini membahas tentang beberapa adab-adab penting yang 
harus di miliki oleh manusia seperti akhlak terhadap Allah swt., Nabi saw., 
sesama manusia dan kepada mahluk lain. Buku ini berbeda dengan skripsi yang 
telah disusun oleh penulis, karena buku ini membahas adab/sopan santun secara 
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umum, tidak terkhusus kepada bagaimana seharusnya adab ketika sedang 
berbicara dengan orangtua, sesama dan kepada mahluk lain. Sedangkan penulis 
akan membahas tentang adab berbicara kepada siapapun yang dihormati. 
Etika Komunikasi dalam al-Qur’an dan Hadis, jurnal Dakwah Tabligh, 
Vol. 15, No. 1, Juni 2014 STAIN Bone yang ditulis oleh Muh. Syawir Dahlan. 
Dalam tulisan tersebut penulis mengemukakan beberapa term dalam al-Qur’an 
yang menunjukkan makna komunikasi, seperti Baya>n dan Qaulan, serta  
menjelasakan secara singkat perkataan-perkataan yang baik diucapkan ketika 
sedang berbicara berdasarkan term-term yang terdapat di beberapa ayat. Penulis 
akan lebih fokus kepada satu ayat dan mengkaji makna adab berbicara yang 
berlaku kepada sesama serta manfaat yang diperoleh kadab memperhatikan adab 
berbicara saat berkomunikasi. 
E. Metode Penelitian 
Penelitian merupakan kegiatan, pengolahan, analisis, dan penyajian data 
yang dilakukan secara sistematis dan objektif untuk memecahkan suatu 
persoalan. Metode penelitian adalah cara kerja bersistem yang menentukan 
keberhasilan suatu penelitian, serta menjadi langkah awal dimulainya sebuah 
kerangka ilmiah dalam mengungkap dan membuktikan data yang orisinal. 
Penelitian ini akan mengacu pada metode penelitian sebagai berikut: 
1. Jenis Penelitian  
Penelitian ini merupakan penelitian yang bersifat pustaka yang secara 
umum menggunakan literatur yang bersumber dari bahan tertulis seperti buku, 
jurnal, dan artikel. Studi pustaka diperlukan sebagai salah satu tahap 
pendahuluan untuk memahami lebih dalam hal-hal baru yang tengah berkembang 
10 
 
di lapangan atau masyarakat. Jenis penelitian ini adalah kualitatif
21
 dengan 
berorientasi pada ayat al-Qur’an serta tafsirannya.  
2. Metode Pendekatan 
Pendekatan adalah proses, cara, atau usaha dalam rangka aktivitas 
penelitian untuk mengadakan hubungan dengan objek yang diteliti, juga dapat 
berarti metode untuk mencapai pengertian tentang masalah penelitian atau 
penggunaan teori suatu bidang ilmu untuk mendekati suatu masalah. Adapun 
jenis pendekatan yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 
tafsir. 
Pendekatan tafsir, yaitu suatu pendekatan yang menjelaskan kandungan 
makna dari ayat al-Qur’an melalui tafsiran ulama atau sumber lainnya, kemudian 
memberikan analisis kritis dan komparatif.22 Karena penelitian ini berupaya 
melihat berbagai pandangan ulama terkait dengan ayat yang peneliti kaji.  
Dalam pendekatan tafsir ini, peneliti menggunakan metode tah}li>li> yaitu 
Dalam menerapkan metode ini biasanya mufasir menguraikan makna yang 
dikandung oleh al-Qur’an, ayat demi ayat dan surah demi surah sesuai dengan 
urutannya dalam mushaf. Uraian tersebut menyangkut berbagai aspek yang 
dikandung ayat yang ditafsirkan seperti pengertian kosa kata, latar belakang 
turun ayat, kaitannya dengan ayat-ayat yang lain, baik sebelum maupun 
sesudahnya (muna>sabah), dan tak ketinggalan pendapat-pendapat yang telah 
                                                          
21
Penelitian kualitatif adalah penelitian yang menekankan pada kualitas atau hal yang 
terpenting dari suatu barang atau jasa berupa kejadian, fenomena atau gejala  sosial yang 
merupakan makna dibalik kejadian yang dapat dijadikan pelajaran berharga bagi suatu 
pengembangan konsep teori. Djam’am Satori dan Aan Komariah, Metodologi Penelitian 
Kualitatif (Cet. III; Bandung: Alfabeta, 2011 M), h. 22. 
22
Lihat: Abd. Muin Salim, dkk, Metodologi Penelitian Tafsi>r Maud}u>’i>, h. 100. 
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dikeluarkan berkenaan dengan tafsiran ayat-ayat tersebut, baik yang disampaikan 
oleh Nabi, sahabat, maupun para tabi’i>n, dan tokoh tafsir lainnya.23    
3. Pengumpulan dan Sumber Data 
Menurut bahasa pengumpulan berarti proses, cara, perbuatan 
mengumpulkan, penghimpunan dan pengarahan. Data adalah keterangan yang 
benar dan nyata, keterangan atau bahan nyata yang dapat dijadikan dasar kajian 
(analisis atau kesimpulan). Dengan demikian, pengumpulan data dapat diartikan 
sebagai prosedur yang sistematis dan memiliki standar untuk menghimpun data 
yang diperlukan dalam rangka menjawab masalah penelitian sekaligus 
menyiapkan bahan-bahan yang mendukung kebenaran teori yang akan 
dihasilkan.
24
 Penelitian ini bersifat kualitatif, sedang proses penyusunannya 
merujuk pada literatur kepustakaan, meskipun demikian tidak menutup 
kemungkinan untuk melakukan wawancara dengan masyarakat sekitar.  
Sumber data dalam penelitian ini dapat diklasifikasikan menjadi dua 
bentuk, yaitu data primer dan sekunder. Data primer sebagai data yang menjadi 
rujukan utama dalam penelitian ini adalah kitab suci al-Qur’an dan kitab-kitab 
tafsir seperti Tafsi>r Ibnu Kas\i>r karya Ibnu Kas\ir, Tafsir al-Misbah karya M. 
Quraish Shihab, Tafsi>r al-Muni>r karya Wahbah al-Zuh}aili>, Tafsi>r al-Mara>gi> karya 
Ah}mad bin Mus}t}afa al-Marag}i> dan sebagainya. Data sekunder sebagai sumber 
data yang digunakan untuk mendukung dan melengkapi pembahasan penelitian 
ini, yaitu buku-buku keislaman dan buku-buku akhlak yang membahas tentang 
pembahasan penelitian. 
 
                                                          
23
Nashiruddin Baidan, Metode Penafsiran al-Qur’an; Kajian Kritis terhadap Ayat-ayat 
yang Beredaksi Mirip  (Cet. I; Surakarta: Pustaka Pelajar, September 2002), h. 68-69. 
24‘Abd Muin Salim, dkk, Metodologi Penelitian Tafsi>r Maud}u’i (Makassar: Pustaka al-
Zikra, 2011), h. 111. 
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4. Metode Pengolahan dan Analisis Data 
Agar data yang diperoleh dapat dijadikan sebagai bahasan yang akurat, 
maka peneliti menggunakan metode pengolahan dan analisis data yang bersifat 
kualitatif dengan cara berpikir induktif, yaitu suatu metode yang penulis gunakan 
dengan jalan meninjau beberapa hal yang bersifat khusus kemudian diterapkan 
atau dialihkan kepada sesuatu yang bersifat umum. 
F. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk: 
a. Untuk mengetahui hakikat adab berbicara 
b. Untuk mengetahui analisis QS al-H{ujura>t/49: 2-5 
c. Untuk mengetahui adab berbicara dalam QS al-H{ujura>t/49: 2-5 
2. Kegunaan Penelitian 
 Penelitian ini mencakup dua kegunaan, yakni kegunaan ilmiah dan 
kegunaan praktis. 
a. Kegunaan ilmiah, yaitu mengkaji dan menjelaskan hal-hal yang berkaitan 
dengan judul skripsi ini, sehingga dapat menambah wawasan keilmuan dalam 
kajian tafsir. 
b. Kegunaan praktis, yaitu mengetahui secara mendalam hakikat adab berbicara 
sehingga dapat menjadi rujukan bagi masyarakat dan meluruskan pemikiran-
pemikiran yang kurang tepat mengenai adab berbicara. 
13 
BAB II 
TINJAUAN UMUM TENTANG ADAB BERBICARA 
A. Pengertian Adab Berbicara  
Adab berbicara secara umum adalah suatu norma yang menjadi tolok ukur 
dimana di dalamnya mencakup baik buruk tentang kata-kata dan intonasi yang 
digunakan saat berkomunikasi. Karena lisan yang tidak dijaga dengan baik dan 
tidak diperkenalkan dengan hal-hal yang baik maka akan membawa pemiliknya 
kepada hal yang buruk, sehingga dapat memunculkan ketidakharmonisan dalam 
kehidupan sehari-hari antara sesama manusia. Untuk mengetahui adab berbicara 
secara lebih dalam, maka penulis perlu memaparkan pengertian adab dan 
berbicara secara etimologi dan terminologi.  
Menurut bahasa, adab berasal dari kata ََبََدأ yang berarti dasar berbagai 
persoalan,
1
 juga berarti berarti sopan santun, penggerak, keindahan dan perlakuan 
baik,
2
 pengetahuan dan pendidikan, sifat-sifat terpuji dan indah, ketetapan dan 
kelakuan baik.
3
 Dalam kamus Lisa>n al-‘Arab makna adab adalah yaitu orang-
orang yang beradab sopan santun dan mempunyai tatakrama di kalangan 
manusia.
4
 Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia adab berarti ‚kesopanan, 
kebaikan dan kehalusan budi‛5  
Adab erat kaitannya dengan tingkah laku, bertatakrama dalam berdiri dan 
duduk, berperangai baik dan bersifat terpuji.
6
 Seseorang yang menjaga adab 
dalam kehidupan akan membentuk watak yang berakhlaqul karimah karena 
                                                          
1
Abu al-H{usain Ah}mad ibn Fa>ris bin Zakariyya>, Mu’jam Maqa>yyi>s al-Lugah al-
‘Arabiyyah, Juz I, h. 74.  
2
Majiduddi>n Abu> T{ah}ir bin Ya’qub al-Fairuz ‘Iba>di>, al-Qamus al-Muh}i>t}, Juz I (Cet. 
VIIII; Beirut: Muassa al-Risa>lah Li T{aba> wa al-Nasyr wa al-Tauzi>, 1426 H/2005 M), h. 58.   
3
M. Quraish Shihab, Secercah Cahaya Ilahi: Hidup Bersama al-Qur’an, h. 200.   
4
Muh}ammad bin Mukram bin ‘Ali Abu> Fad}l Jama>l al-Din Ibn Manz}ur al-Ans}a>ri>, Lisa>n 
al-‘Arab, Juz I, h. 206.  
5
Tim Redaksi Kamus Besar Bahasa Indonesia, Kamus Besar Bahasa Indonesia, h. 7.   
6S{alih bin ‘Abdillah bin H{ami>d, Nad}rah al-Na’i>m Fi Maka>rim Akhla>k al-rasu>l al-Kari>m, 
Juz II (Cet. IV; Jeddah: Da>r al-Was}ilah Li al-Nasyr wa al-Tauzi, t.th), h. 141   
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akhlak adalah watak yang diusahakan, yang dapat diperoleh dari pergaulan 
dengan orang lain atau atas bimbingan orangtua dan pihak-pihak yang 
bertanggung jawab dalam proses pendidikan.
7
  
Ibnu Qayyim berpendapat bahwa hakikat adab adalah berperilaku dengan 
sifat terpuji sekaligus merupakan pengaplikasian dari apa yang diucapkan dan 
dikatakan pula sebagai perkataan baik yang meninggalkan kesan dalam jiwa 
pendengar dan pembacanya  serta memberikan dorongan untuk selalu 
mengulanginya. Adab berkaitan dengan segala perbuatan yang baik, yaitu 
melakukan hal-hal yang terpuji baik dalam perkataan maupun perbuatan. 
Golongan yang lain berpendapat bahwa adab ialah memperlakukan makhluk 
dengan benar/baik yang sesuai dengan kenyataan.
8
  
Adab sangat penting untuk diketahui meskipun terhadap hal-hal yang 
dianggap kecil, khususnya dalam berbicara. Berbicara merupakan suatu 
keterampilan berbahasa yang berkembang dalam kehidupan manusia, yang pada 
dasarnya didahului oleh keterampilan menyimak karena pada masa tersebutlah 
kemampuan berbicara atau berujar dipelajari. Berbicara sudah barang tentu 
berhubungan erat dengan perkembangan kosa kata yang diperoleh oleh sang 
anak, melalui kegiatan membaca dan menyimak.
9
 
Aspek-aspek yang perlu diperhatikan dalam berbicara adalah penggunaan 
intonasi dan pemilihan kata, sedangkan teknik keterampilan berbicara adalah 
melalui kegiatan percakapan, kegiatan menyimak informasi dan mempengaruhi 
serta melalui pengembangan berpikir.
10
 
Berbicara merupakan salah satu nikmat Allah yang patut manusia 
syukuri. Sebagaimana kita ketahui bahwa begitu banyak manusia di muka bumi 
                                                          
7
Muh}ammad Kamil Hasan al-Mahami, al-Mausu>’ah al-Qur’a>niyyah, terj. Ahmad Fawaid 
Syadzili, Ensiklopedi al-Qur’an (t.tp: PT Kharisma Ilmu, t.th), h. 11.  
8Abu> Nasr Isma>’i>l bin H{amma>d al-Jauhari> al-Fa>ra>bi, al-S{ih}ah{ Ta>j al-Lugah wa S{ih}ah} al-
‘Arabiyah, Juz I (Cet. IV; Beirut: Da>r al-‘Ilm Li al-Mala>yyin, 1407 H/1987 M), h. 82.  
9
Henry Guntur Tarigan, Berbicara Sebagai Suatu Keterampilan Berbahasa (Bandung: 
CV. Angkasa, 2015), h. 3.   
10
Muh. Nidom Hamami AC, Teknink Peningkatan Keterampilan Berbicara Bahasa Arab, 
Jurnal FAI UIJ, (28-September-2016) 
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ini yang memiliki kekurangan, sehingga tidak mampu berbicara sebagaimana 
manusia normal lainnya. Mereka harus menggunakan bahasa isyarat dalam 
berkomunikasi. Oleh karena itu, manusia yang diberi kemampuan berbicara oleh 
Allah swt. hendaknya menjaga setiapa kata-kata yang dikeluarkan karena Allah 
telah mengutus malaikat sebagai pengawas terhadap diri masing-masing 
manusia, untuk mencatat segala apa yang dilakukan manusia termasuk apa yang 
diucapkan, sebagaimana firman Allah dalam QS Qaf/50: 18 
ٌَديِتَعٌَبيِقَرَِوْيَدَلَ الَِّإٍَلْو َقَْنِمَُظِفْل َيَاَم 
Terjemahnya: 
Tidak ada suatu kata yang diucapkannya melainkan ada di sisinya malaikat 
pengawas yang selalu siap (mencatat).
11
 
Berbicara sangat identik dengan lidah, karena lidah merupakan salah satu 
bagian pokok dari proses berbicara. Lidah tidak seperti anggota tubuh lainnya. Di 
pagi hari, semua anggota tubuh mengingkari lidah seraya berkata: ‚Bertakwalah 
kepada Allah! Nasib kami bergantung kepadamu. Jika engkau lurus, maka kami 
pun lurus. Jika engaku bengkok, maka kami pun bengkok‛. Kebanyakan yang 
akan menjerumuskan manusia ke dalam neraka adalah lidah mereka. Setiap yang 
diucapkan lidah boleh jadi merupakan sesuatu yang diridhoi Allah dan Rasul-
Nya, atau bahkan sebaliknya. Jika yang diucapkan itu hal yang diridhoi Allah, 
maka tuntutan untuk berbicara lebih dominan. Namun, jika tidak demikian, maka 
tuntutan untuk diamlah lebih dominan. Adapun gerakan lidah yang dipergunakan 
untuk hal yang tidak bermanfaat pasti akan melahirkan kemudharatan.
12
 
‘Ali bin Abi Thalib menjabarkan sepuluh permasalahan tentang lisan 
sebagaimana yang dikutip oleh Lukman Santoso dalam bukunya, yang 
diantaranya adalah iman seorang hamba tidaklah sempurna jika hatinya tidak 
baik. Tidak berkata baik hati seseorang jika lisannya tidak berkata baik. Kualitas 
hati seseorang ditentukan oleh kesanggupannya menjaga lisannya.  
                                                          
11
Kementerian Agama. Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 519. 
12Salim Ibn ‘Ied al-Hila>l, Bah}jah al-Na>z}iri>n Riya>d} al-S{a>lih}i>n, terj. A. Sjinqithy 
Djamaluddin, Syarah Riyadhus Shalihin, Jilid. V (Cet. II; Surabaya: Pustaka Imam asy-Syafi’i, 
2010), h. 5-6.  
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Ketakwaan hamba Allah tidak sempurna jika belum mampu menjaga 
lisannya dengan baik. Seseorang tidak sah disebut bertakwa jika belum mampu 
mengelola lisannya dengan baik dan mendatangkan manfaat  
Timbanglah perkataanmu dengan perbuatanmu dan jangan banyak bicara 
kecuali dalam kebaikan. Sebaik-baik perkataan seseorang adalah yang sesuai 
dengan perbuatannya.
13
   
Berbicara merupakan salah satu bentuk dari komunikasi, bahkan jika 
mendengar kata komunikasi maka yang terbersik di benak seseorang adalah 
berbicara, karena berbicara termasuk media utama dalam komunikasi. 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia komunikasi berarti pengiriman dan 
penerimaan pesan atau berita antara dua orang atau lebih sehingga pesan yang 
dimaksud dapat dipahami, hubungan dan kontak, juga diartikan sebagai 
perhubungan.
14
   
Apabila terdapat dua orang berkomunikasi, misalnya dalam bentuk 
percakapan, maka komunikasi akan terjadi atau berlangsung selama ada 
kesamaan makna mengenai apa yang dipercakapkan. Kesamaan bahasa yang 
dipergunakan dalam percakapan itu belum tentu menimbulkan kesamaan makna. 
Dengan kata lain, mengerti bahasanya saja belum tentu mengerti makna yang ada 
pada bahasa tersebut. Jadi, percakapan kedua orang dapat dikatakan komunikatif 
apabila kedua-duanya mengerti makna dan bahasa yang dipercakapkan
15
 
Adapun secara terminologi, sebagaimana yang dikemukakan Muhammad 
Ansar Akil dalam bukunya bahwa menurut Lasswell komunikasi adalah ‘siapa’, 
‘mengatakan apa’, ‘dengan saluran apa’, ‘kepada siapa’, dan ‘dengan akibat atau 
hasil apa’. Menurut Weaver komunikasi adalah seluruh prosedur melalui mana 
pikiran seseorang dapat mempengaruhi pikiran orang lainnya.
16
 
                                                          
13
Lukman Santoso AZ, Jagalah Lisanmu (Yogyakarta: Pustaka Insan Madani, 2008), h 
29-34.  
14
Tim Redaksi Kamus Bahasa Indonesia, Kamus Bahasa Indonesia, h. 721.   
15
Samsul Munir Amin, Ilmu Dakwah (Cet. I; Jakarta: AMZAH, 2009), h. 144.   
16
Muhammad Anshar Akil, Ilmu Komunikasi: Konstruksi, Proses, dan Level Komunikasi 
Kontemporer  (Makassar: Alauddin University Press, 2012), h. 28.  
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Bila dilihat lebih dalam, pengertian komunikasi dapat dibagi menjadi dua, 
yaitu pengertian komunikasi secara umum dan pengertian komunikasi secara 
pradigmatik. Pengertian komunikasi secara umum dapat digambarkan bahwa 
dalam kehidupan sosial, proses komunikasi tidak pernah berhenti sejak dari 
bangun tidur sampai tidur kembali. Hal ini merupakan konsekuensi logis dari 
kehidupan manusia yang senantiasa mengandalkan hubungan interaksi dengan 
sesamanya yang melahirkan kehidupan manusia yang bersifat kemasyarakatan. 
Sedangkan komunikasi secara pradigmatik banyak di definisikan oleh para ahli. 
Secara terminologi komunikasi dapat didefinisikan sebagai suatu mekanisme 
mengadakan hubungan antara sesama manusia dengan mengembangkan semua 
lambang-lambang dan pikiran bersama dengan arti yang menyertainya. 
Pengertian ini mengisyaratkan bahwa dalam komunikasi antara seseorang dengan 
yang lainnya terjadi hubungan.
17
 Komunikasi terbagi menjadi dua bagian, yaitu 
komunikasi verbal dan nonverbal. 
a. Komunikasi verbal  
Komunikasi verbal adalah sarana utama untuk menyatakan pikiran, 
perasaan dan maksud seseorang. Komunikasi atau bahasa verbal menggunakan 
kata-kata yang memperesentasikan berbagai aspek realitas individual seseorang. 
Konsekuensinya kata-kata adalah abstraksi realitas, yang tidak mampu 
menimbulkan reaksi yang merupakan totalitas obyek, atau kata-kata konsep yang 
diwakili kata-kata itu.
18
  
Dalam komunikasi verbal, bahasa mempunyai peranan penting dalam 
penyampaian informasinya. Karena dengan bahasa, dapat dipelajari apa saja yang 
menarik minat, misalnya minat pada sejarah suatu bangsa yang hidup pada masa 
lalu yang tidak pernah ditemui. Juga sebagai sarana untuk berhubungan dengan 
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Arifuddin Tike, Dasar-Dasar Komunikasi: Suatu Studi dan Aplikasi (Cet. I; 
Yogyakarta: Kota Kembang Yogyakarta, 2009), h. 2.   
18
Enjang AS, Komunikasi Konseling: Dari Wacana, Seni Mendengar, sampai Sola 
Kepribadian (Cet. I; Bandung: Nuansa, 2009), h. 75.  
18 
 
orang lain, serta memungkinkan seseorang untuk hidup lebih teratur, saling 
memahami, kepercayaan-kepercayaannya dan juga tujuan-tujuannya. Karena 
manusia tidak mungkin menyusun itu secara acak, dan mesti berdasarkan pada 
aturan-aturan tertentu yang disepakati bersama.
19
 
b. Komunikasi nonverbal 
Makhluk sosial mempersepsi manusia tidak hanya melalui bahasa 
verbalnya saja. Bagaimana bahasanya, apakah halus, kasar dan lain sebagainya, 
namun juga senantiasa mempersepsi melalui komunikasi nonverbalnya. Yaitu 
dengan melihat bagaimana ia menyampaikan informasi tersebut.
20
 
Batasan komunikasi nonverbal tidaklah selau mudah. Sebagaimana yang 
dikemukakan Horison bahwa batasan komunikasi nonverbal sebenarnya sebagai 
arah dari satu gejala. Seperti setiap bentuk wajah dan gerak-gerik tubuh 
seseorang, sebagai satu cara dan simbol dari statusnya.
21
 
Budaya suatu daerah juga merupakan salah satu dari komunikasi 
nonverbal, seperti ketika pasukan Amerika berkendaraan di sepanjang jalan di 
Irak, mereka berfikir bahwa mereka sedang disambut oleh segerombolan anak-
anak yang bahagia. Mereka mengamati ratusan anak-anak yang berbaris di 
Baghdad yang mengacungkan jempol pada mereka. Namun, seperti yang 
dinyatakan oleh Woodward, bahwa masyarakat Amerika tidak menyadari bahwa 
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Enjang AS, Komunikasi Konseling: Dari Wacana, Seni Mendengar, sampai Sola 
Kepribadian, h. 76-77.  
20
Enjang AS, Komunikasi Konseling: Dari Wacana, Seni Mendengar, sampai Sola 
Kepribadian, h. 69.   
21
Enjang AS, Komunikasi Konseling: Dari Wacana, Seni Mendengar, sampai Sola 
Kepribadian, h. 69   
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tanda acungan jempol di Irak sama artinya dengan tanda di Amerika yang dibuat 
dengan jari tengah.
22
 
Adab berbicara dalam komunikasi sangat penting untuk diketahui 
khususnya komunikasi verbal. Komunikasi verbal menjadikan kata-kata atau 
bahasa mempunyai peranan penting dalam penyampaian informasinya. Oleh 
karena itu, memperhatikan adab dalam berbicara, baik itu berkaitan dengan 
intonasi ataupun kata-kata/bahasa yang digunakan sangat penting, demi 
kenyamanan dalam proses komunikasi.  
Agama Islam menjadikan komunikasi mendapat tekanan yang cukup kuat 
bagi manusia sebagai anggota masyarakat dan juga sebagai makhluk Tuhan.
23
 
sebagaimana firman Allah dalam QS al-H}ujura>t/49: 13 
َ اَهُّ َيأَيََْنِعَ ْمُكَمَرْكَأَ انِإَ اوُفَراَع َِتلَ َلِئاَب َقَوَ ابًوُعُشَ ْمُكاَنْلَعَجَوَ ىَث ُْنأَوَ ٍرََكذَ ْنِمَ ْمُكاَنْقَلَخَ انَِّإَ ُساانلاَ ِالّاَ َد
ٌَيِبَخٌَميِلَعََ الّاَ انِإَْمُكاَق َْتأ 
Terjemahnya: 
Wahai manusia! Sungguh, kami telah menciptakan kamu dari seorang laki-
laki dan seorang perempuan, kemudian kami jadikan kamu berbangsa-
bangsa dan bersuku-suku agar kamu saling mengenal. Sungguh yang paling 
mulia di antara kamu di sisi Allah ialah orang yang paling bertakwa. 
Sungguh, Allah Maha Mengetahui, Mahateliti.
24
  
Penggalan ayat tersebut di dahului dengan ‚Sesungguhnya Kami 
menciptakan kamu dari seorang laki-laki dan seorang perempuan‛ merupakan 
pengantar untuk menegaskan bahwa semua manusia derajat kemanusiaannya 
sama di sisi Allah, tidak ada perbedaan antara satu suku dan yang lainnya. Tidak 
ada juga perbedaan pada nilai kemanusiaan antara laki-laki dan perempuan 
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Larry A. Samovar dkk, Communication Between Cultures, 7th ed., Terj. Indri 
Margaretha Sidabalok, Komunikasi Lintas Budaya, Edisi 7, (Jakarta: Salemba Humanika, 2010), 
h. 291.   
23
M. Arifin, Psikologi Dakwah: Suatu Pengantar Studi (Cet. V; Jakarta: Bumi Aksara, 
2000), h. 72-73.   
24
Kementerian Agama. Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 517.  
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karena semua diciptakan dari seorang laki-laki dan seorang perempuan yang 
sama
25
 atau dari ibu bapak yang sama.
26
 
Ayat tersebut menggunakan kata بوعش , kata ini digunakan untuk 
menunjukkan kumpulan dari sekian qabi>lah yang biasa diterjemahkan ‚suku‛ 
yang merujuk pada satu kakek. Ayat tersebut juga menggunakan kata فراعت yang 
terambil dari kata فرع yang berarti mengenal.27 Saling kenal mengenal antara 
satu suku sengan suku lainnya tanpa memperhatikan latar belakang nasabnya, 
akan tetapi yang diketahui bahwa semua manusia berasal dari satu nasab yang 
sama.
28
 Patron kata yang digunakan ayat tersebut mengandung makna timbal 
balik. Dengan demikian, ia berarti saling kenal mengenal.
29
 
Semakin kuat pengenalan satu pihak kepada selainnya, semakin terbuka 
peluang untuk saling memberi manfaat. Karena itu, ayat tersebut menekankan 
perlunya saling kenal mengenal. Perkenalan itu dibutuhkan untuk saling menarik 
pelajaran dan pengalaman pihak lain guna meningkatkan ketakwaan kepada 
duniawi dan kebahagiaan ukhrawi. Seseorang tidak dapat menarik pelajaran, 
tidak dapat saling melengkapi dan menarik manfaat, bahkan tidak dapat bekerja 
sama tanpa saling mengenal.
30 
Proses saling kenal mengenal akan terjalin dengan baik jika seseorang 
menggunakan cara yang baik pula. Maksudnya, ketika seseorang ingin mengenal 
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M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah: Pesan, Kesan, dan  Keserasian al-Qur’an, Vol. 
XII, h. 616. 
26
Abu> al-T{ayyib Muh}ammad S{adi>q Kha>n bin ‘Ali> Lat}ifullah al-H{usaini> al-Bukha>ri> al-
Qinnauji>, Fath al-Baya>n Fi> Maqa>s}id al-Qur’an, Juz XIII (Beiru>t: al-Maktabah al-‘As}riyyah 
Lit}}t}aba>’ah wa al-Nasyr, 1992), 151.  
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M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah: Pesan, Kesan, dan  Keserasian al-Qur’an, Vol. 
XII, h. 617. 
28Muh}ammad ‘A<li> al-S{a>bu>ni>, S{afwah al-Tafasi>>r, Juz III (Cet. I: Kairo: Da>r al-S{a>bu>ni> 
Lit}t}aba>’ah wa al-Nasyir wa al-Tauzi>’, 1997), h. 219. 
29
M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah: Pesan, Kesan, dan  Keserasian al-Qur’an, Vol. 
XII, h. 617.  
30
M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah: Pesan, Kesan, dan  Keserasian al-Qur’an, Vol. 
XII, h. 618.  
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orang lain hendaknya menggunakan adab yang baik, entah itu perbuatan ataupun 
perkataan.  
Manusia sebagai mahluk sosial menduduki posisi yang sangat penting dan 
strategis. Sebab, hanya manusialah satu-satunya mahluk yang diberi karunia 
dapat berbicara. Dengan kemampuan berbicara itulah manusia mampu 
membangun hubungan sosialnya.
31
 Sebagaimana firman Allah dalam QS al-
Rahman/55: 4 
ََناَي َبْلاَُوَمالَع  
Terjemahnya: 
mengajarnya pandai berbicara.
32
 
Ibn ‘Asyur menjelaskan sebagaimana yang dikutip Muliadi dalam bukunya 
bahwa kata al-Baya>n  mencakup isyarat-isyarat lainnya, seperti kerlingan mata, 
dan anggukan kepala. Dengan demikian al-Baya>n merupakan karunia yang 
terbesar bagi manusia. Bukan saja ia dapat dikenali jati dirinya, akan tetapi, ia 
menjadi pembeda dari binatang.
33
  
Dalam skripsi ini, penulis akan membahas adab yang berkaitan dengan 
komunikasi verbal, dimana berbicara serta hal-hal yang berkaitan dengannya, 
baik itu berupa kata-kata yang digunakan, intonasi, serta sikap saat berbicara 
menjadi fokus pembahsan. Oleh karena itu, kata adab yang dikaitkan dengan 
komunikasi Mengingat adab dalam berbicara merupakan hal yang dianggap kecil 
sehingga sering diabaikan oleh manusia.   
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Muliadi, Komunikasi Islam, (Makassar: Alauddin University Press, 2012), h. 30.   
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Kementerian Agama. Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 531.  
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B. Prinsip-Prinsip Adab Berbicara 
Adab berbicara merupakan salah satu proses penyampaian pesan dengan 
menggunakan prinsip-prinsip yang tentunya tidak melenceng dari aturan agama 
Islam. Prinsip adab berbicara merupakan panduan bagi manusia khususnya umat 
Islam dalam melakukan komunikasi. Allah swt. juga memerintahkan manusia 
agar dalam menyampaikan berita/berbicara untuk menggunakan cara yang baik 
dan dengan perkataan yang baik,
34
 sebagaimana dalam QS al-Baqarah/2: 83. 
َِلاَوْلِبًَوََالّاَ الَِّإََنوُدُبْع َتََلَََّلِيئَارْسِإَِنَِبََقَاثيِمََنَّْذَخَأَْذِإَوَِينِكاَسَمْلاَوَىَماَت َيْلاَوََبَْرُقْلاَيِذَوَ انَّاَسْحِإَِنْيَد
َْمُت َْنأَوَْمُكْنِمَ الَيَِلقَ الَِّإَْمُت ْ يالَو َت َاُثََُةاَكازلاَاُوتآَوََةَلَ اصلاَاوُميَِقأَوَاانْسُحَِساانِللَاوُلُوقَوَََنوُِضرْعُم 
Terjemahnya:  
Dan (ingatlah) ketika kami mengambil janji dari Bani Israil, ‚Janganlah 
kamu menyembah selain Allah, dan berbuat baiklah kepada kedua orang 
tua, kerabat, anak yatim, dan orang-orang miskin. Dan bertutur katalah 
yang baik kepada manusia, laksanakanlah salat dan tunaikanlah zakat.‛ 
Tetapi kemudian kamu berpaling, kecuali sebagian kecil dari kamu, dan 
kamu (masih menjadi) pembangkang.
35
 
Ayat tersebut menunjukkan salah satu prinsip adab berbicara, yaitu 
dengan bertutur kata yang baik. Penerapan tuntunan tentang adab berbicara 
tersebut lebih dirinci dengan berbagai istikah yaitu: Qaulan sadi>da>, qaulan bali>ga>, 
qaulan ma;ru>fa>, qaulan kari>ma>, qaulan layyina>, dan qaulan maysu>ra>. 
1. Qaulan Sadi>da> 
Qaulan sadi>da> berarti pembicaraan yang benar, jujur, lurus, tidak bohong, 
dan tidak berbelit-belit,
36
 serta perkataan yang sesuai dengan kenyataan.
37
 
Kebenaran ialah kesesuaian antara arti yang dimaksud oleh suatu pendapat 
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Aripuddin Tike, Etika Komunikasi: Suatu Kajian Kritis Berdasarkan al-Qur’an, 
(Makassar: Alauddin University Press, 2012), h. 197.  
35
Kementerian Agama. Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 12. 
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Muliadi, Komunikasi Islam, h. 44.  
37
Muh}ammad Jama>l al-Di>n bin Muh}ammad Sa’i>d bin Qa>sim al-H}ala>q al-Qa>simi>, 
Muha>sin al-Ta’wi>l, Juz VII (Cet. I; Beiru>t: Da>>r al-Kutub al-‘Alamiyah, 1418 M), h. 123.  
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dengan apa yang sesungguhnya merupakan halnya atau faktanya.
38
 Apabila 
dikaitkan dengan komunikasi maka qaulan sadi>da> berarti perkataan yang benar 
sesuai dengan kenyataanya. Karena, dalam komunikasi, berita bohong 
mempunyai bahaya yang sangat berat dan mempunyai peluang untuk 
menciptakan kegaduhan dalam masyarakat. Oleh karena itu, Allah swt. 
memerintahkan dalam al-Qur’an untuk selalau berkata yang benar.39 
Sebagaimana firman Allah dalam QS al-Ahzab/33: 70 
ا اديِدَسَ الَّْو َقَاوُلوُقَوََ الّاَاوُقا تاَاوُنَمآََنيِذالاَاَهُّ َيأَيَ 
Terjemahnya: 
Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kamu kepada Allah dan 
katakannlah perkataan yang benar.
40
 
Seseorang yang berusaha menanamkan sifat jujur dalam perkataan dan 
perbuatan, akan mendapatkan kepercayaan untuk menjalankan suatu amanah.  
2. Qaulan Bali>ga>   
Kata bali>g dalam bahasa Arab berarti sampai, mengenai sasaran atau 
mencapai tujuan. Jika dikaitkan dengan komunikasi, maka bali>g berarti fasih, 
jelas maknanya, terang, tepat, pengungkapan kepada yang dikehendaki. Juga 
berarti memberikan bekas dalam jiwa seseorang. Karena itu qaulan bali>g dapat 
diartikan dengan komunikasi yang efektif.
41
 Sebagaimana dalam QS al-Nisa/4:63 
ََالَّْو َقَْمِهِسُف َْنأَفَُِْمَلََْلُقَوَْمُهْظِعَوَْمُه ْ نَعَْضِرْعََأفَْمِِبِوُل ُقَفَِاَمَُ الّاَُمَلْع َيََنيِذالاََكَِئلُوأاًا يَِلبَ 
Terjemahnya: 
Mereka itu adalah orang-orang yang (sesungguhnya) Allah mengetahui apa 
yang ada di dalam hatinya. Karena itu berpalinglah kamu dari mereka, dan 
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Aripuddin Tike, Etika Komunikasi: Suatu Kajian Kritis Berdasarkan al-Qur’an, h. 198.  
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Aripuddin Tike, Etika Komunikasi: Suatu Kajian Kritis Berdasarkan al-Qur’an, h. 201. 
40
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berilah mereka nasihat, dan katakanlah kepada mereka perkataan yang 
membekas pada jiwanya.
42
 
Ayat ini membahas tentang bagaimana menghadapi orang- orang munafik 
yaitu dengan tidak menghiraukan dan tidak mempercayai ucapan-ucapan mereka. 
Juga memberi pelajaran terhadap mereka serta perkataan yang berbekas dalam 
diri mereka yakni kalbu dan jiwanya.   
Kata َْمِهِسُف َْنأَ فِ diibaratkan hati orang munafik sebagai wadah ucapan. 
Wadah tersebut harus diperhatikan sehinnga apa yang dimasukkan ke dalamnya 
sesuai, bukan saja dalam kuantitasnya, tetapi juga dengan sifat wadah itu. Ada 
jiwa yang harus diasah dengan ucapan-ucapan halus dan ada juga yang harus 
dihentakkan dengan kalimat-kalimat keras atau ancaman yang menakutkan. 
Walhasil, di samping ucapan yang disampaikan, cara penyampaian dan waktunya 
pun harus diperhatikan.
43
 
3. Qaulan Ma’ru>fa>  
Qaulan ma’ru >f secara bahasa berarti al-Khair atau al-Ih}san yang berarti 
baik. Jalaluddin Rahmat menjelaskan, sebagaimana yang dikutip Arifuddin Tike 
bahwa qaulan ma’ruf berarti perkataan yang baik. Allah swt. menggunakan frase 
ini ketika berbicara tentang kewajiban orang-orang kaya atau orang-orang kuat 
terhadap orang-orang miskin atau orang-orang lemah. Qaulan ma’ru >f berarti 
pembicaraan yang bermanfaat, memberikan pengetahuan, mencerahkan 
pemikiran, menunjukkan pemecahan kesulitan kepada orang lemah, bila tidak 
dapat membantu secara materil, hendaknya memberikan bantuan psikologis.
44
 
Sebagaimana dalam QS al-Nisa/4: 8 
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Kementerian Agama. Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 88.   
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M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah: Pesan, Kesan, dan  Keserasian al-Qur’an, Vol. 
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َْعَمَ الَّْو َقَُْمَلََاوُلوُقَوَُوْنِمَْمُىوُُقزْرَافَُينِكاَسَمْلاَوَىَماَت َيْلاَوََبَْرُقْلاَوُلُوأََةَمْسِقْلاََرَضَحَاَذِإَواافوُر 
Terjemahnya: 
Dan apabila sewaktu pembagian itu, hadir beberapa kerabat, anak-anak 
yatim dan orang-orang miskin, maka berilah mereka dari harta itu. Dan 
ucapkanlah kepada mereka perkataan yang baik.
45
 
Ayat ini menjelaskan apabila waktu pembagian warisan hadir atau 
diketahui oleh kerabat yang tidak berhak mendapat warisan, baik mereka dewasa 
maupun anak-anak, atau hadir anak yatim atau orang miskin, baik mereka 
kerabat ataupun bukan, bahkan baik mereka hadir atau tidak selama diketahui 
oleh yang menerima adanya orang-orang yang butuh, maka hendaklah memberi 
mereka sebagian, yakni walau sekadarnya dari harta itu, dan ucapkanlah kepada 
mereka perkataan yang baik, yang menghibur hati mereka karena sedikitnya yang 
diberikan kepada mereka atau bahkan karena tidak ada yang dapat diberikan 
kepada mereka.
46
 
Qaulan ma’ru>f yakni kalimat-kalimat yang baik sesuai dengan kebiasaan 
dalam masing-masing masyarakat, selama kalimat tersebut tidak bertentangan 
dengan nilai-nilai Ilahi. Ayat ini mengamanahkan agar pesan hendaknya 
disampaikan dalam bahasa yang sesuai dengan adat kebiasaan yang baik menurut 
ukuran setiap masyarakat.
47
  
4. Qaulan Kari>ma> 
Kata kari>m secara bahasa berarti mulia. Term ini bisa disandarkan pada 
Allah swt. seperti Allah Maha Karim, juga bisa disandarkan pada manusia, yaitu 
menyangkut keluhuran akhlak dan kebaikan prilakunya. Namun jika dikaitkan 
dengan kata qaul maka berarti suatu perkataan yang menjadikan pihak lain tetap 
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M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah: Pesan, Kesan, dan  Keserasian al-Qur’an, Vol. 
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dalam kemuliaan, atau perkataan yang membawa manfaat bagi pihak lain tanpa 
bermaksud merendahkan.
48
 Sebagaimana dalam QS al-Isra/17: 23. 
ََُهُدَحَأََر َبِكْلاََكَدْنِعَ انًَ ُل ْ ب َيَا امِإَ انَّاَسْحِإَِنْيَدِلاَوْلِبًَوَُه ايَِإَ الَِّإَاوُدُبْع َتَ الََّأََكُّبَرَىَضَقَوَْلُق َتََلََفََاُهَلََِك َْوأَا
َاَُمَلَاايمرََك الَّْو َقَاَُمَلََْلُقَوََاُهْرَه ْ ن َتََلََّوَ ٍّفُأ 
Terjemahnya: 
Dan Tuhanmu telah memerintahkan untuk tidak menyembah selai Dia dan 
hendaklah berbuat baik kepada ibu bapak. Jika salah seorang diantara 
keduanya atau kedua-duanya sampai berusia lanjut dalam pemeliharaanmu, 
maka sekai-kali janganlah engkau mengatakan kepada keduanya perkataan 
‚ah‛ dan janganlah engkau membentak keduanya, dan ucapkanlah pada 
keduanya perkataan yang baik.
49
 
Ayat di atas menuntut agar apa yang disampaikan kepada kedua orangtua 
bukan saja yang benar dan tepat, bukan saja yang sesuai dengan adat kebiasaan 
yang baik dalam suatu masyarakat, tetapi ia juga harus yang terbaik dan 
termulia, dan kalaupun seandainya orangtua melakukan suatu kesalahan terhadap 
anak, kesalahan itu harus dianggap tidak ada/dimaafkan, karena tidak ada 
orangtua yang bermaksud buruk terhadap anaknya.
50
 
Sayyid Qut}b menyatakan bahwa perkataan karim dalam konteks 
hubungan dengan kedua orang tua, pada hakikatnya adalah tingkatan yang 
tertinggi yang harus dilakukan oleh seorang anak.
51
 Yakni bagaimana ia berkata 
kepadanya, namun keduanya tetap merasa dimuliakan dan dihormati serta tidak 
memojokkan pihak lain yang membuat dirinya merasa seakan terhina.
52
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Muliadi, Komunikasi Islam, h. 34.  
49
Kementerian Agama. Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 284.  
50
M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah: Pesan, Kesan, dan  Keserasian al-Qur’an, Vol. 
VII, h. 66.  
51
Sayyid Qut}b Ibra>hi>m H{usain al-Sya>rabi>, Fi> Z{ila>l al-Qur’an, Juz IV, h. 2221.   
52
Muliadi, Komunikasi Islam, h. 35.   
27 
 
5. Qaulan Layyi>na>  
Kata layyin berarti perkataan yang tidak keras dan tidak kasar.53 Seperti 
dalam QS T{a>ha>/20: 44  
ىَشَْيََْوَأَُر اَكذَت َيَُوالَعَلَاانَِّيلَ الَّْو َقَُوَلََلَّوُق َف 
Terjemahnya: 
Maka berbicaralah kamu berdua kepadanya (Fir’aun) dengan perkataan 
yang lemah lembut, mudah-mudahan dia sadar atau takut.
54
 
Lemah lembut dalam berbicara sangat diperlukan, sehingga lawan bicara 
tidak merasa tersinggung dengan apa yang disampaikan.  
Ayat ini berkaitan dengan kisah penugasan Nabi Musa as. dan Nabi Harun 
as. kepada Fir’aun untuk mengajaknya beriman kepada Allah swt. yang 
kekufurannya sudah melampaui batas. Allah swt. memerintahkan keduanya 
untuk menggunakan bahasa yang lemah lembut agar tidak mengundang antipati 
dan amarahnya,
55
 karena perkataan yang lemah lembut lebih menyentuh dan 
melekat di dalam hati dan lebih bermanfaat, serta kemungkinan untuk diterima 
lebih besar daripada perkataan yang kasar.
56
 
6. Qaulan Maysu>ra>  
Kata maysura dalam komunikasi bermakna bahasa yang disampaikan 
kepada komunikan adalah bahasa yang mudah dimengerti, mudah dicerna, 
ringkas dan tepat.
57
 Sebagaimana dalam QS al-Isra/17: 28 
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ااروُسْيَمَ الَّْو َقَُْمَلََْلُق َفَاَىوُجْر َتََكِّبَرَْنِمٍَةَْحَْرََءاًَ ِْتباَُمُه ْ نَعَ انَِضرْع ُتَا امِإَو 
Terjemahnya: 
Dan jika engkau berpaling dari mereka untuk memperoleh rahmat dari 
Tuhanmu yang engkau harapkan, maka katakanlah kepada mereka ucapan 
yang lemah lembut.
58
 
Ayat ini turun ketika Nabi saw. atau kaum muslimin menghindar dari 
orang yang meminta bantuan karena merasa malu tidak dapat memberinya. Allah 
swt. memberi tuntunan yang lebih baik melalui ayat ini, yakni menghadapinya 
dengan menyampaikan kata-kata yang baik serta harapan memenuhi keinginan 
peminta di masa datang.
59
  
Memang, seseorang tidak selalu memiliki harta atau sesuatu untuk 
dipersembahkan kepada keluarga mereka yang butuh. Namun, paling tidak rasa 
kekerabatan dan persaudaraan serta keinginan membantu harus selalu menghiasi 
jiwa manusia. Karena itu, ayat tersebut menuntun jika kondisi keuangan atau 
kemampuan tidak memungkinkan membantu mereka, maka katakanlah kepada 
mereka ucapan yang mudah yang tidak menyinggung perasaannya dan yang 
melahirkan harapan dan optimisme.
60
  
Kata maysu>r secara etimologi berarti mudah. Al-Maragi berpendapat 
bahwa maysu>ra> berarti perkataan mudah lagi lemah lembut,61 juga sebagai 
ucapan yang menyenangkan, lawannya adalah ucapan yang menyakitkan. Para 
ahli komunikasi menyebutkan dua dimensi komunikasi. Ketika berkomunikasi, 
seseorang tidak hanya dapat menyampaikan isi berita, akan tetapi juga dapat 
mendefinisikan hubungan sosial diantara manusia. Dalam komunikasi tatap 
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muka, perkataan yang tidak menyinggung perasaan orang lain, merupakan suatu 
komunikasi yang sangat indah. Dalam komunikasi tatap muka, meskipun 
menolak ide-ide atau pikiran orang lain, tetapi diungkapkan dengan kata-kata 
yang menyenagkan, maka hal itu akan lebih mudah dimengerti oleh orang lain. 
Karena itu salah satu pesan etis yang disampaikan dengan menyenangkan hati 
komunikannya.
62
  
Istilah-istilah tersebut, merupakan prinsip-prinsip yang menjadi panduan 
atau pedoman manusia ketika sedang berbicara yaitu dengan menggunakan 
bahasa yang mudah dimengerti, menggunakan kata-kata yang baik, tidak 
menyakiti hati lawan bicara,
63
 sehingga antara pembawa pesan dan si penerima 
pesan dapat melakukan komunikasi dengan lancar. Sehingga pesan yang 
disampaikan dapat diterima dengan benar dan baik.  
C. Unsur-Unsur Adab Berbicara 
Dalam proses berbicara tentunya ada beberapa unsur yang harus 
terpenuhi, sehingga proses berbicara tersebut bisa bisa berjalan dengan lancar. 
Unsur-unsur yang dimaksud dalam pembahasan ini adalah samahalnya dengan 
unsur-unsur yang terdapat dalam komunikasi, karena setelah penulis merujuk ke 
beberapa literatur penulis belum menemukan secara khusus yang menjelaskan 
tentang adab berbicara, hanya saja membahasa adab berbicara merupakan bagian 
dari adab komunikasi. Oleh karena itu penulis menyamakan antara adab 
berbicara dengan adab komunikasi.  
Aristoteles mengemukakan, sebagaimana yang dikutip Arifuddin Tike 
dalam bukunya bahwa terjadinya komunikasi didukung oleh tiga unsur utama 
yaitu siapa yang bicara, apa yang dibicarakan, dan siapa yang mendengar.
64
 
Sedangkan menurut David K. Berlo bahwa unsur-unsur komunikasi adalah: 
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Aripuddin Tike, Etika Komunikasi: Suatu Kajian Kritis Berdasarkan al-Qur’an, h. 212.  
63
Aripuddin Tike, Etika Komunikasi: Suatu Kajian Kritis Berdasarkan al-Qur’an, h. 214.   
64
Arifuddin Tike, Etika Komunikasi Suatu Kajian Kritis Berdasarkan Al-Qur’an, h.10. 
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pengirim, pesan, media, dan penerima. Berdasarkan pandangan para ahli tersebut 
maka dapat disimpulkan bahwa unsur-unsur yang terdapat dalam komunikasi 
adalah: sumber, pesan, media, penerima, efek, umpan balik, dan lingkungan.
65
 
Akan tetapi dalam pembahsan ini, penulis hanya akan membahas tiga unsur yang 
menjadi pokok dari berbicara yaitu: siapa yang berbicara (komunikator), apa 
yang dibicarakan (pesan) dan siapa yang mendengar (komunikan). 
1. Komunikator 
Komunikator adalah individu atau kelompok yang menyampaikan 
pesan.
66
 Oleh karena itu, seorang komunikator harus selalu menjaga sikap atau 
perilaku serta ekspresi ketika sedang berbicara. Karena tidak menutup 
kemungkinan lawan bicara tidak tersinggung dengan isi pesan yang disampaikan 
akan tersinggung dengan sikap yang ditampilkan komunikator saat 
menyampaikan pesan.  
2. Pesan  
Pesan jika dikaji lebih dalam mempunyai tiga elemen yakni: makna, 
simbol yang digunakan untuk menyatakan makna, dan organisasi atau susunan 
pesan.
67
 Dalam skripis ini, penulis akan fokus kepada pesan yang berarti makna 
yang disampaikan oleh komunikator yang tentunya sejalan dengan nilai-nilai 
Islam yaitu dengan menggunakan retorika yang meliputi bahasa dan gaya bicara 
yang santun,
68
 serta isi pesan yang disampaikan harus mendatangkan manfaat 
kepada penerima pesan, atau tidak merugikan orang lain juga termasuk perilaku 
sombong dan ucapan yang tidak sopan (seperti ucapan keras dan hardikan) 
                                                          
65
Arifuddin Tike, Etika Komunikasi Suatu Kajian Kritis Berdasarkan al-Qur’an, h. 11.  
66
Hamidi, Teori Komunikasi dan Strategi Dakwah (Cet. I; Malang: UMM Press, 2010), 
h. 3.   
67
Hamidi, Teori Komunikasi dan Strategi Dakwah, h. 4.  
68
Muliadi, Komunikasi Islam, h. 6.  
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dengan jelas dicela oleh Islam,
69
 bahkan Allah swt. tidak menyukai orang-orang 
yang berbuat demikian. Sebagaimana firmannya dalam QS Luqma>n/31: 18. 
ََلََّوٍَروُخَفٍَلاَتُْمَُالَُك ُّب ُِيََُلَّ ََالّاَ انِإَا احَرَمَِضْرَْلْاَفَِِشَْتَََلََّوَِساانِللََك ادَخَْر
ِّعَصُت 
Terjemahnya: 
Dan janganlah kamu memalingkan wajah dari manusia (karena sombong) 
dan janganlah berjalan di bumi dengan angkuh. Sungguh, Allah tidak 
menyukai orang-orang yang sombong dan membanggakan diri.
70
 
 Rasulullah saw. juga menganjurkan untuk bersikap diam jika yang ingin 
dibicarakan  tidak mendatangkan manfaat. Sebagaimana sabda Nabi saw. 
َْو َيلاَوَ ِالِّبًَُنِمْؤ ُيََناََك ْنَمَوَ،ْتُمْصَِيلََْوأَاار ْ يَخَْلُق َيْل َفَِرِخلآاَِمْو َيلاَوَ ِالِّبًَُنِمْؤ ُيََناََك ْنَمَِذْؤ ُي ََلََفَِرِخلآاَِم
َِالِّبًَُنِمْؤ ُيََناََك ْنَمَوَ،َُهراَجَُوَف ْ يَضَِْمرْكُيْل َفَِرِخلآاَِمْو َيلاَوَ
71 
Artinya: 
Barangsiapa yang beriman kepada Allah dan hari akhir maka hendaklah ia 
berkata baik atau diam, barangsiapa yang beriman kepada Allah dan hari 
akhir maka janganlah menyakiti tetangganya, dan barangsiapa yang 
beriman kepada Allah dan hari akhir maka hendaklah memuliakan 
tamunya.  
3. Komunikan 
Komunikan adalah individu atau kelompok yang menerima pesan verbal 
atau nonverbal dalam bentuk simbol yang kemudian diubah oleh otak atau 
pikiran menajadi simbol.
72
 Dalam penelitian ini, peneliti fokus kepada 
komunikan yang menerima pesan verbal yaitu tentang bagaimana sikap 
komunikan kadab berbicara dengan komunikator yang tidak menerapkan adab 
berbicara dalam penyampaian pesannya.  
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BAB III 
KAJIAN TAH{LI<LI< QS AL-H{UJURA<T/49: 2-5 
A. Selayang Pandang QS al-H{ujura>t 
Surah al-H{ujura>t merupakan salah satu surah Madaniyah yang turun 
sesudah Nabi saw. berhijrah.
1
 Surah yang tidak lebih dari 18 ayat ini merupakan 
surah yang mengandung aneka hakikat akidah dan syariah yang penting, 
mengandung berbagai hakikat wujud dan kemanusiaan.
2
 
T{aba’t}aba>’i menulis tentang tema utama surah ini, sebagaimana yang 
dikutip M. Quraish Shihab dalam tafsirnya, bahwa surah ini mengandung 
tuntunan agama serta prinsip-prinsip moral yang dengan memerhatikannya akan 
tercipta kehidupan bahagia bagi setiap individu sekaligus terwujudnya suatu 
sistem kemasyarakatan yang mantap saleh dan sejahtera. Selain itu, M.Quraish 
Shihab juga mengemukakan pendapat Al-Biqa’i tentang tema surah ini, bahwa 
tema utama dan tujuan surah ini adalah tuntunan menuju tata krama menyangkut 
penghormatan kepada Nabi Muhammad dan umatnya. Namanya al-
H{ujura>t/kamar-kamar, yakni kamar-kamar tempat kediaman Rasul saw. bersama 
istri-istri beliau, merupakan bukti yang jelas tentang tujuan dan tema surah ini.
3
 
Surah ini mengandung berbagai tata krama yang berkaitan dengan 
kehidupan sehari-hari. Salah satunya adalah adab berkomunikasi, yang di 
dalamnya terdapat adab berbicara seperti yang tergambar dalam ayat 2, 3 dan 11, 
juga membahas tentang adab menerima suatu berita yang tergambar dalam ayat 
6. Serta membahas tentang adab bergaul dengan sesama manusia yang tergambar 
dalam ayat 9, 10, dan 13.  
Dari berbagai tema yang terkandung dalam QS al-H{ujurat/49, adapun 
yang menjadi titik fokus dalam penelitian ini adalah tema yang berkaitan dengan 
adab berbicara yang terdapat dalam ayat 2 dan 3. Akan tetapi dalam penelitian 
                                                          
1
M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah: Pesan, Kesan, dan  Keserasian al-Qur’an, Vol. 
XII, h. 567. 
2
Sayyid Qut}b Ibra>hi>m H{usain al-Sya>rabi>, Fi> Z{ila>l al-Qur’an, Juz VI, h. 3335. 
3
M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah: Pesan, Kesan, dan  Keserasian al-Qur’an, Vol. 
XII, h. 568.   
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ini, penulis menggandengnkan ayat 2,3,4, dan 5 untuk membahas adab berbicara. 
Ayat 4 dan 5 penulis jadikan sebagai pendukung terhadap ayat 2 dan 3 karena 
ayat 4 membahas tentang dampak negatif orang-orang yang tidak memiliki adab 
berbicara dalam berkomunikasi, yaitu: 
 َنوُلِقْع َي َلَ ْمُُهر َثْكَأ ِتَارُجُْلْا ِءَارَو ْنِم َكَنوُداَن ُي َنيِذَّلا َّنِإ 
Terjemahnya: 
Sesungguhnya orang-orang yang memanggil engkau (Muhammad) dari luar 
kamar(mu) kebanyakan mereka tidak mengerti.
4
 
Penulis menganggap penting untuk membahas ayat tersebut sebagai 
gambaran bagi pembaca tentang keburukan akhlak seseorang yang tidak beradab 
dalam berbicara.  
Ayat 5 membahas tentang dampak positif dari adab berbicara, sehingga 
penulis juga menganggap penting untuk memaparkan ayat tersebut sebagai 
pendorong bagi pembaca agar lebih meningkatkan adab berbicara dalam 
berkomunikasi. 
 َُّللّاَو ُْمَلَ ًار ْ يَخ َناَكَل ْمِهَْيِلإ َُجرَْتَ َّتََّح اوُر َبَص ْمُهَّ َنأ ْوَلَو رميِحَر رروُوَف  
Terjemahnya: 
Dan sekiranya mereka bersabar sampai engkau keluar menemui mereka, 
tentu akan lebih baik bagi mereka. Dan Allah Maha Pengampun, Maha 
Penyayang.
5
 
B. Analisis Kosa Kata 
1.  اوُع َفْر َت َلَ 
Kata   وُع َفْر َت َلَ yang berarti janganlah kamu meninggikan,6 berasal dari 
kata عفر yang terdiri dari huruf ra, fa dan ‘a yang berarti berbeda tempatnya, 
seperti jika mengatakan saya melepaskan unta dari ikatannya, maka tempat unta 
setelah dilepaskan ikatannya akan berbeda dengan tempat sebelum dilepaskan 
                                                          
4
Kementerian Agama. Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 515.  
5
Kementerian Agama. Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 515.  
6
Kementerian Agama. Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 515.  
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ikatannya.
7
  Dalam kamu mufrada>t fi Gari>b al-Qur’an bahwa arti dari kata rafa’a 
adalah ketika menggerakkan anggota tubuh maka ia akan berpindah dari tempat 
sebelumnya. Juga berarti gedung yang tinggi.
8
 
Kata-kata yang telah terlontar dari mulut seseorang berarti sudah 
berpindah kepemilikan, orang lain bisa saja memahami dengan makna lain kata-
kata yang telah dilontarkan jika tidak menggunakan bahasa dan intonasi yang 
baik. Oleh karena itu, penggunaan bahasa/intonasi saat berbicara sangat 
diperlukan agar tidak menimbulkan kesalah pahaman antara orang yang 
berkomunikasi.  
2. مكتوصا 
Kata  ْمُكَتاَوْصَأ  berarti suara kalian,9 yang berasal dari kata توص terdiri dari 
huruf S{a, Wa, dan Ta. Berarti bunyi, yakni segala sesuatu yang terdengar oleh 
telinga.
10
 Menurut al-As}fahani makna kata توص  menunjuk pada bunyi yang 
timbul dari udara yang tertekan dari dua benda. Bunyi itu ada dua macam: ada 
yang lahir bukan dari hembusan udara seperti suara yang mendengung dan ada 
yang lahir dari hembusan udara.
11
  
Dalam al-Qur’an kata توص dan bentuk jamaknya تاوصا terulang masing-
masing sebanyak empat kali atau keseluruhannya berjumlah delapan kali dengan 
konteks pembicaraan sebagai berikut: 
 
 
                                                          
7
Abu al-H{usain Ah}mad ibn Fa>ris ibn Zakariya>, Mu’jam Maqa>yi>s al-Lugah , Juz II, h. 
423.  
8
Abu> al-Qa>sim al-H{usain bin Muh}ammad al-Ma’ru>f bi al-Ra>gib al-As}faha>ni>, al-Mufrada>t 
Fi> Gari>b al-Qur’an, Juz I (Cet. I; Beiru>t: Da>r al-Qalam, 1412 H), h. 360. 
9
 Kementerian Agama. Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 515. 
10
Abu al-H{usain Ah}mad ibn Fa>ris ibn Zakariya>, Mu’jam Maqa>yi>s al-Lugah , Juz III, h. 
318.  
11
Abu> al-Qa>sim al-H{usain bin Muh}ammad al-Ma’ru>f bi al-Ra>gib al-As}faha>ni>, al-
Mufrada>t Fi> Gari>b al-Qur’an, Juz I, h. 496. 
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a. Berkaitan dengan komitmen iblis untuk menyesatkan sebagian besar anak 
cucu Adam, Allah mempersilahkan iblis menggodanya melalui s}autnya dengan 
mengerahkan segala kemampuannya sebagaimana dalam QS al-Isra>/17: 64. 
b. Berkaitan dengan keadaan di hari kiamat yang begitu dahsyat dan hebatnya 
sehingga semua orang menurut dan semua s}aut (suara) diam sehingga tidak 
ada yang terdengar, kecuali Hams (suara halus) sebagaimana dalam QS 
T{a>ha>/20: 108. 
c. Berkaitan dengan sopan santun dalam berbicara, yaitu tidak boleh berbicara 
terlalu keras. Suara orang yang selalu berbicara keras diidentikkan dengan 
suara keledai, sebagaimana dalam QS Luqma>n/31: 19. 
d. Berkaitan dengan sopan santun di dalam berbicara, khususnya kepada Nabi 
Muhammad saw., sebagaimana dalam QS al-H{ujura>t/49: 2-3.
12
  
3. اوُرَهَْتَ َلَ 
Kata اوُرَهَْتَ َلَ  berarti janganlah bersuara keras.13 Kata ini berasal dari  ررْهَج 
yang merupakan bentuk mas}dar dari رهج–رهيج -ارهج -ةرهج – اراهجyang menurut 
Ibnu Fa>ris berarti ‘memperoklamasikan sesuatu’, ‘membuka dan 
meninggikannya.
14
 Menurut al-Rag}ib al-As}fahani, selain kenyataan melalui indra 
penglihatan, kata jahr juga mengandung arti ‘kenyataan melalui indra 
pendengaran’.15Menurut Muhammad Ismail Ibrahim sebagaimana yang dikutip 
M. Quraish Shihab dalam bukunya bahwa kata  رْهَج berart ‘jelas’ atau ‘nyata’, dan 
juga berarti ‘kenyataan melalui indra penglihatan’.16 
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M. Quraish Shihab dkk, Ensiklopedi al-Qur’an: Kajian Kosakata , Juz III (Cet. I; 
Jakarta: Lentera Hati, 2007) h. 902-903. 
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Kementerian Agama. Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 515.  
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Abu al-H{usain Ah}mad ibn Fa>ris ibn Zakariya>, Mu’jam Maqa>yi>s al-Lugah , Juz I, h. 
487. 
15
Abu> al-Qa>sim al-H{usain bin Muh}ammad al-Ma’ru>f bi al-Ra>gib al-As}faha>ni>, al-
Mufrada>t Fi> Gari>b al-Qur’an, Juz I, h. 208. 
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M. Quraish Shihab dkk, Ensiklopedi al-Qur’an: Kajian Kosakata , Juz I, h. 376.  
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 ررْهَج dengan indra pendengaran berarti sesuatu yang dapat didengar, 
seperti mengumumkan sesuatu. Ketika mengumumkan sesuatu, tentunya harus 
mengeraskan suara atau menggunakan alat pengeras suara agar apa yang 
diumumkan dapat didengar oleh banyak orang. Sedangkan  ررْهَج dengan indra 
penglihatan adalah memperlihatkan sesuatu kepada orang agar bisa dilihat oleh 
semua orang.  
4. طبتح 
Kata  طبح terdiri dari huruf H{a, Ba, dan T{a, yang berarti sia-sia atau 
menghapus.
17
 Kata ini pada mulanya digunakan untuk menjelaskan sesuatu yang 
konkret indrawi, misalnya untuk binatang yang ditimpa penyakit karena menelan 
sejenis tumbuhan yang mengakibatkan perutnya kembung hingga ia menemui 
ajal. Dari luar, binatang itu diduga gemuk, sehat, tetapi gemuk yang 
mengagumkan itu pada hakikatnya adalah penyakit yang menjadikan dagingnya 
membengkak atau katakanlah tumor ganas yang sangat berbahaya bagi 
kelangsungan hidupnya.
18
  
5. نوضغي 
Kata  َنوُّضُغ َي berati merendahkan19 berasal dari  ُّضُف yang pada dasarnya 
bermakna ‘tidak menggunakan semua potensi’. Jika kata ini dikaitkan dengan 
pandangan mata, maka ia berarti ‘tidak membelalakkan mata’. Suara pun 
demikian. Dengan demikian, ia tidak mempunyai ukuran tertentu. Tetapi 
dikembalikan kepada masing-masing pelakunya.
20
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Abu al-H{usain Ah}mad ibn Fa>ris ibn Zakariya>, Mu’jam Maqa>yi>s al-Lugah, Juz II, h. 
129.  
18
M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah: Pesan, Kesan, dan  Keserasian al-Qur’an, Vol. 
XII, h. 481.   
19
Kementerian Agama. Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 515.  
20
M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah: Pesan, Kesan, dan  Keserasian al-Qur’an, Vol. 
XII, h. 580. 
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6. نحتما 
Kata نحتما berarti diuji21 adalah fi’il ma>d}i yang fi’il mud}a>rinya adalah  
نحتيم dan mas}darnya adalah  ناحتما secara etimologis, mengandung tiga 
pengertian, yaitu ‘menguji’, ‘memberi’, dan ‘memukul’. Ketiga makna tersebut, 
walaupun berbeda, tetapi berkaitan. Untuk mengetahui kadar dan kualitas 
sesuatu, biasanya diperlukan ujian. Ujian tersebut juga berbeda-beda bentuknya, 
sesuai dengan objek yang ingin diketahui. Tukang emas misalnya, disebut 
menguji emas apabila ia membakar dan memukulnya untuk selanjutnya 
membersihkannya dari segala kotoran. Ujian dapat pula dilakukan dengan 
memberikan tugas dan beban kepada seseorang untuk mengetahui kemampuan 
yang bersangkutan.
22
 
7. كنوداني 
Kata Yuna>du>naka berasal dari kata nadiya yang terdiri dari huruf Na, Da, 
dan Ya yang mengandung makna ‘berkumpul’, ‘hadir di tempat temuan’, atau 
membentuk klub’.23 Yang memanggil dan dipanggil berkumpul dalam satu 
majelis apabila berpisah antara satu dengan yang lainnya maka tidak dinamakan 
berkumpul.
24
 
8.  ِتَارُجُْلْا ِءَارَو 
 ِتَارُجُْلْا ِءَارَو dari balik kamar-kamar. Maksudnya dari luar kamar-kamar, 
baik dari belakang atau dari depannya. Karena semua itu termasuk tempat-
tempat yang tidak kelihatan (al-Mawa>ra>h yang artinya bertabir). Jadi, apa saja 
yang tidak kelihatan olehmu itulah wara>’a yang maksudnya di belakang atau di 
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Kementerian Agama. Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 515.  
22
M. Quraish Shihab dkk, Ensiklopedi al-Qur’an: Kajian Kosakata , Juz I, h. 352. 
23
M. Quraish Shihab dkk, Ensiklopedi al-Qur’an: Kajian Kosakata , Juz I, II, 682. 
24
Abu al-H{usain Ah}mad ibn Fa>ris ibn Zakariya>, Mu’jam Maqa>yi>s al-Lugah, Juz V, h. 
411. 
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depan. Dan apa saja yang dapat kamu lihat, berarti tidak di balikmu. Sebagian 
ahli bahasa berpendapat bahwa kata wara>’a termasuk kata yang artinya saling 
berlawanan. Maksudnya kadang-kadang diartikan tempat yang ada di 
belakangmu. Sedangkan kata  ِتَارُجُْلْا artinya sebidang tanah yang dibatasi.25  
Berdasarkan penjelasan kosa kata tersebut, lafaz yang menujukkan makna 
adab berbicara adalah lafaz  اوُع َفْر َت َلَ dan اوُرَهَْتَ َلَ. Lafaz اوُع َفْر َت َلَ menunjukkan 
larangan meninggikan suara dalam hal intonasi sedangkan lafaz اوُرَهَْتَ َلَ 
bermakna larangan meninggikan suara dalam hal lafaz atau kata-kata yang 
digunakan saat berbicara. Terkadang seseorang berbicara dengan intonasi yang 
tinggi akan tetapi lafaz atau kata-kata yang digunakan tidak bermakna negatif, 
begitupula sebaliknya, terkadang seseorang berbicara dengan intonasi yang 
rendah akan tetapi lafaz atau kata-kata yang digunakan bemakna negatif atau 
tidak sopan. 
C. Asba>b al-Nuzu>l 
Asba>b al-Nuzu>l QS. Al-H{ujura>t/49 ayat 2 berkaitan dengan kebiasaan 
orang-orang Arab dahulu dimana mereka selalu mengeraskan suara ketika sedang 
berbicara dengan Rasulullah saw. sebagaimana riwayat dari Ibn Jarir yang 
artinya: 
Ibn Jarir meriwayatkan, dia mengatakan: Dahulu orang-orang 
mengeraskan suara ketika bercakap-cakap dan meninggikan suara mereka. Maka 
Allah menurunkan ayat ‚janganlah kamu meninggikan suaramu.....‛26  
Ayat 3 berkaitan dengan perdebatan yang terjadi antara Abu Bakar dan 
Umar, sebagaimana yang diriwayatkan oleh Imam Bukha>ri> dan al-T{abara>ni> yang 
artinya: 
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Diriwayatkan oleh Imam Bukha>ri> dan al-T{abara>ni> dari Ibnu Mulaikah, 
dari Abdullah bin Zubair bahwa seorang bernama al-Aqra’ bin Habis datang dari 
tempat jauh hendak menghadap Rasulullah saw. maka Abu Bakar mengusulkan 
kepada Rasulullah saw. supaya al-Aqra’ itu diberi jabatan dalam kalangan 
kaumnya. Tetapi Umar bin Khat}ab berkata pula: ‚jangan orang semacam itu di 
angkat memangku suatu jabatan, ya Rasulullah!‛ Maka berkatalah Abu Bakar: 
‚Tidak maksudmu hanya sekedar hendak membantah saya saja!‛ Suara keduanya 
sudah sama-sama keras di hadapan Rasulullah saw. Maka pada waktu itu 
turunlah ayat kedua QS al-H{ujura>t.
27
 
 ِذَّلا َكَِئلُوأ َِّللّا ِلوُسَر َدْنِع ْمُه َتاَوْصَأ َنوُّضُغ َي َنيِذَّلا َّنِإ ررْجَأَو رَةرِوْغَم ُْمَلَ ىَوْق َّ تِلل ْمُه َبوُل ُق َُّللّا َنَحَتْما َني
 رميِظَع 
Terjemahnya: 
Sesungguhnya orang-orang yang merendahkan suaranya di sisi Rasulullah, 
mereka itulah orang-orang yang telah diuji hati mereka oleh Allah untuk 
bertakwa. Bagi mereka ampunan dan pahala yang besar. 
Asba>b al-Nuzu>l ayat ketiga berdasarkan riwayat dari Muhammad bin 
S|abit bin Qais bin Syammas, ia mengatakan: Tatkala turun ayat ini, ‚jangannlah 
kamu meninggikan suaramu lebih dari suara Nabi ‛Maka S|abit bin Qais duduk di 
tengah jalan sambil menangis. Ashim bin Adi bin al-Ajlan lalu bertemu 
dengannya dan berkata, ‚Apa yang membuatmu menangis?‛ S|abit menjawab, 
‚Karena ayat ini. Aku takut ayat ini turun berkenaan denganku. Aku adalah 
orang yang suaranya keras.‛28 
As}im lalu melaporkan hal tersebut kepada Rasulullah. S|abit lalu dipanggil 
menghadap beliau. Rasulullah berkata, ‚Apakah engkau ridha jika hidup terpuji, 
mati dalam keadaan syahid, dan masuk surga?‛ S|abit berkata, ‚Aku ridha dengan 
kabar gembira dari Allah dan Rasul-Nya serta aku selamanya tidak akan pernah 
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mengeraskan suaraku melebihi suara Rasulullah. Maka Allah menurunkan ayat 
ketiga ini, ‚sesungguhnya orang-orang yang merendahkan suaranya....‛29 
 ِتَارُجُْلْا ِءَارَو ْنِم َكَنوُداَن ُي َنيِذَّلا َّنِإ َنوُلِقْع َي َلَ ْمُُهر َثْكَأ 
Terjemahnya: 
Sesungguhnya orang-orang yang memanggil kamu dari luar kamar (mu) 
kebanyakan mereka tidak mengerti. 
Al-T{abarani dan Abu Ya’la meriwayatkan dengan sanad hasan dari Zaid 
bin Arqam, ia mengatakan: Datang orang-orang dari Arab ke kamar Nabi saw. 
Mereka kemudian memanggil-manggil, ‚Wahai Muhammad, wahai Muhammad.‛ 
Maka Allah menurunkan ayat, ‚Sesungguhnya orang-orang yang memanggil 
kamu dari luar kamar.‛30 
Abdurrazaq meriwayatkan dari Ma’mar dari Qatadah bahwasanya seorang 
laki-laki datang kepada Nabi saw., kemudian memanggil beliau dari balik kamar 
beliau. Dia berkata, ‚Wahai Muhammad, sesungguhnya orang yang memujiku 
adalah orang baik dan orang yang mencelaku adalah orang yang buruk.‛ Maka ia 
keluar menemui Nabi saw. Beliau lalu berkata, ‚Celakalah engkau, Dialah 
Allah.‛ Maka turunnlah ayat, ‚Sesungguhnya orang-orang yang memanggil 
kamu.‛31 
Ahmad meriwayatkan dengan sanad shahih dari al-Aqra’ bin Habis 
bahwasanya ia memanggil Rasulullah saw. dari luar kamar, dan beliau tidak 
menjawab panggilannya. Kemudian al-Aqra’ berkata, ‚Wahai Muhammad, 
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sesungguhnya yang memanggilku adalah yang baik dan yang mencelaku adalah 
yang buruk.‛ Beliau kemudian berkata , ‚Dialah Allah‛.32 
Ibnu Jarir dan yang lainnya juga meriwayatkan dari al-Aqra’ bahwa ia 
mendatangi Rasulullah saw., kemudian berkata, ‚Wahai Muhammad, keluarlah 
kepada kami.‛ Maka turunlah ayat tersebut.33 
Berdasarkan beberapa riwayat yang telah disebutkan, menunjukkan 
bahwa larangan meninggikan suara tidak hanya berkaitan dengan intonasi saja 
akan tetapi juga berkaitan dengan kata-kata yang digunakan. Seperti memanggil 
Rasulullah saw. dengan Muhammad saja. Hal demikian termasuk perbuatan yang 
tidak sopan karena megingat jabatan dan posisi Rasulullah saw. maka tidak 
pantas jika memanggil beliau dengan namanya saja begitupula dengan para 
penerus beliau, seperti para ulama, hendaknya memanggilnya dengan panggilan 
yang memuliakan seperti dengan kata syeikh, anregurutta, dan nunguru.  
D. Munasabah Ayat 
Ayat pertama surah al-H{ujura>t menjelaskan tentang prinsip yang harus 
diikuti oleh kaum beriman dalam menyangkut sikap kepada Allah dan Rasul-
Nya. Pada ayat kedua menjelaskan tentang salah-satu aspek pengangungan 
kepada Rasul saw. yakni dalam tata krama berbicara dengan beliau. Dapat juga 
dikatakan bahwa ayat pertama surah ini merupakan mukaddimah dari ayat-ayat 
di atas, yang turun berkaitan dengan kedatangan rombongan Bani> Tami>m yang 
berteriak-teriak agar Rasul saw., menemui mereka pada waktu istirahat beliau di 
siang hari. Allah menurunkan ayat ini untuk mengajar orang-orang beriman 
bagaimana cara berbicara dengan Rasulullah saw.
34
 Dengan kata lain, ayat 
pertama membahas tentang adab kepada Allah dan Rasul-Nya yang berkaitan 
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dengan perbuatan sedangkan ayat kedua membahas adab yang berkaitan dengan 
perkataan,
35
 bagaimana seharusnya ketika sedang berkomunikasi dengan beliau 
hendaknya tidak menyamakan saat berkomunikasi dengan teman sebaya karena 
mengingat kemuliaan beliau lebih dari manusia lainnya 
Setelah ayat kedua memberikan tuntunan yang intinya adalah bersuara 
secara lemah lembut kepada Nabi saw., maka pada ayat ketiga menjelaskan 
dampak positif yang dapat diraih oleh mereka yang memerhatikan dan 
megindahkan tuntunan ayat yang sebelumnya.
36
  
Ayat ketiga menguraikan tentang dampak positif yang diraih oleh mereka 
yang merendahkan suaranya di hadapan Nabi saw, yang terdorong oleh 
penghormatan kepada beliau. Maka ayat keempat dan kelima mengecam mereka 
yang mengeraskan suara di hadapan Nabi.
37
 
Dalam QS al-H{ujura>t Allah swt. dominan menggunakan kata  َنيِذَّلا اَهُّ َيأ يا
اوُنَمآ untuk memanggil hamba-hambanya sebagaimana yang terdapat dalam ayat 
1, 2, 6, 11, dan 12 dan semuanya membahas tentang adab sopan santun, baik itu 
sopan santun kepada Allah, Rasulullah serta kepada sesama manusia.  
Ayat pertama Allah swt. menggunakan kata اوُنَمآ َنيِذَّلا اَهُّ َيأ يا untuk 
mengajarkan kepada hambanya adan sopan santun mengenai larangan 
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Muh}ammad al-Ami>n bin ‘Abdullah al-Armi> al-‘Uluwi> al-Harari> al-Sya>fi’i>, Tafsi>r 
H{ada>iq al-Ru>h} wa al-Raih}a>n Fi> Rawa>bi> ‘Ulu>m al-Qur’an, Juz  XXVII (Cet. I; Beiru>t: Da>r T{u>q al-
Naja>h, 2001), h.344.   
36
M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah: Pesan, Kesan, dan  Keserasian al-Qur’an, Vol. 
XII, h. 579.  
37
M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah: Pesan, Kesan, dan  Keserasian al-Qur’an, Vol. 
XII, h. 581. 
43 
 
mendahului Allha swt. dan Rasul-Nya dalam menetapkan suatu hukum 
keagamaan atau persoalan duniawi.
38
 
Ayat kedua, Allah swt. menggunakan kata اوُنَمآ َنيِذَّلا اَهُّ َيأ يا  untuk 
mengajarkan kepada hamba-Nya adab sopan santun tentang tata krama ketika 
berbicara dengan Rasulullah saw.
39
 
Ayat keenam, kesebelas dan keduabelas menunjukkan adab sopan santun 
kepada sesama manusia. Ayat keenam menguraikan tentang sikap terhadap orang 
fasik.
40
 Ayat kesebelas dan keduabelas menjelaskan tentang beberapa hal yang 
harus dihindari untuk mencegah timbulnya pertikaian antara sesama manusia.
41
 
Beberapa ayat tersebut dimulai dengan kata  اوُنَمآ َنيِذَّلا اَهُّ َيأ يا  untuk 
mengajarkan adab sopan santun kepada manusia. Hal tersebut menunjukkan 
bahwa adab sopan santun dalam al-Qur’an merupakan salah satu hal penting 
yang harus diperhatikan oleh manusia, utamanya adab berbicara. Adab berbicara 
termasuk hal yang sangat mendasar untuk diketahui karena seseorang yang tidak 
membiasakan diri berbicara dengan cara yang baik tentu akan mendapat respon 
negatif dari orang-orang sekitar.  
E. Kandungan Ayat QS al-H{ujura>t 
1. Kandungan QS al-H{ujura>t ayat 2 
Ayat 2 ini Allah menggunakan kata اوُنَمآ َنيِذَّلا اَهُّ َيأ يا untuk menyentuh 
jiwa orang-orang beriman dan menambah perhatian dan pengagungan terhadap 
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perintah Allah swt.
42 Melalui ayat ini Allah swt. mengajarkan adab sopan santun 
kepada para hamba-Nya yang beriman dalam bergaul dengan Rasulullah saw. 
yaitu dengan menaruh hormat, memuliakan serta mengagungkan beliau.
43
 Orang-
orang beriman dilarang untuk berbicara dengan nada tinggi di hadapan 
Rasulullah saw. melebihi suara beliau,
44
 karena derajat kenabian dan kerasulan 
beliau wajib dihormati dan diagungkan,
45
 serta bersuara keras mengandung unsur 
meremehkan dan sikap meremehkan itu mengantar orang pada kekufuran 
sehingga mengakibatkan gugurnya pahala.
46
 Bersuara keras termasuk sikap yang 
tidak sopan terhadap beliau, baik itu berbicara dengan Rasulullah ataupun 
berbicara dengan orang lain.
47
  
Apabila kamu berbicara dengan Rasulullah saw., sedangkan beliau diam, 
maka janganlah kamu meniggikan suaramu, sebagaimana biasa kamu lakukan 
terhadap teman-temanmu. Jangan pula kamu memanggil beliau hanya dengan 
menyebut namanya saja, seperti hai Muhammad atau hai Ahmad. Tetapi sebutlah 
dengan nama kedudukannya dengan rasa penuh hormat, agar tidak sia-sia 
amalan-amalanmu yang baik yang telah kamu kerjakan.
48
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Setelah ayat ini turun, apabila ada orang yang ingin bertemu dengan 
Rasulullah saw. maka Abu Bakr mengutus seseorang untuk mengajarkan kepada 
orang yang hendak bertemu dengan Rasulullah saw. tentang tata krama, seperti 
bagaimana cara mengucapkan salam, dan memerintahkan mereka agar bersuara 
pelan dan jelas.
49
 
Ayat kedua ini tidak hanya berlaku bagi sahabat yang hidup di zaman 
Rasulullah, yang dilarang mengeraskan suara ketika berada di dekat beliau, akan 
tetapi ayat ini berlaku bagi umat beliau yang hidup sepeninggalnya.  
Sebagaimana yang dinukilkan oleh Ibnu Kas\ir di dalam tafsirnya, 
bahwasanya berkata yang lemah-lembut tidak hanya dilakukan semasa hidup 
beliau, akan tetapi juga dilakukan di dekat kuburannya. Jika hendak berziarah ke  
kuburan beliau hendaknya bersikap lemah-lembut, sopan santun dan jangan 
bersuara keras. Pada zaman Khalifah Umar bin al-Khat}ab dua orang pemuda 
bertengkar dengan suara keras di hadapan kuburan Nabi, khalifah Umar bin al-
Khat}ab mendengar pertengkaran kedua pemuda itu, maka beliau memanggil 
kedua pemuda itu ke tempat yang jauh dari kuburan Nabi, dan beliau bertanya, 
apakah mereka penduduk Madinah atau datang dari luar kota? Mereka menjawab 
bahwa mereka berasal dari T{aif datang berziarah ke Madinah. Lalu Khalifah 
memberi peringatan keras, sekiranya mereka penduduk Madinah maka Khalifah 
akan memukul mereka dengan cemeti. Karena bersuara keras di hadapan kuburan 
beliau sama juga dengan bersuara keras di hadapan beliau ketika hidup. Hal 
tersebut menunjukkan sikap yang tidak sopan.
50
 
Dalam kitab Madarij al-salikin al-Imam Ibnu Qayyim al-Jauziyah 
menerangkan sebagaimana yang dikutip Abdul Malik Abdul Karim Amrullah 
dalam tafsirnya Tafsir al-Azhar bahwa hendaklah kita menjaga sikap ketika 
mendengar hadis Rasulullah saw. dengarkanlah seksama dengan penuh rasa 
hormat, begitupula ketika membaca hadis Nabi, hendaklah membacanya dengan 
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jujur, bukan semata-mata karena hendak mengalahkan lawan. Bertengkar 
berkeruk mulut dalam soal agama, yang membawa hadis-hadis Rasulullah saw., 
hendaklah dengan sikap hormat. Karena yang dibicarakan adalah soal-soal yang 
berhubungan dengan pribadi Rasulullah saw., semulia-mulia manusia yang telah 
mengeluarkan daripada gelap-gulita fikiran kepada terang-menderang ilmu 
pengetahuan.
51
 
Larangan mengeraskan suara di hadapan Nabi saw. itu tidak berarti 
bahwa orang yang suara normalnya memang lebih keras daripada Nabi saw. 
menjadi terlarang bercakap-cakap dengan beliau,
52
 hal demikiannlah yang 
dialami oleh sahabat S|a>bit bin Qais Syamma>s. 
Banyak ulama yang memahami ayat ini sebagai ancaman, yakni 
melanggar tuntunan ini dapat mengantar kepada terhapusnya amal. Bersuara 
keras yang mengandung tidak mengangungkan Nabi saw. dapat mengantar 
kepada kegersangan hati dan ini sedikit demi sedikit bertambah dan bertambah 
sehingga dapat mengakibatkan lunturnya akidah yang pada gilirannya 
menghapus amal. Dengan kata lain, mengabaikan tuntunan ini sedikit demi 
sedikit mengundang kebiasaan lalu meningkat kepada mempersamakan Nabi 
saw. dengan manusia biasa, dan ini meningkat lagi kepada mengkritik pribadi 
beliau yang akhirnya melecehkannya dengan pelecehan yang mengakibatkan 
kekufuran dan terhapusnya amal. Peningkatan itu terjadi sedikit demi sedikit 
tanpa disadari oleh seseorang, dan karena itu ayat di atas menyatakan ‚supaya 
tidak terhapus amal-amalmu sedangkan kamu tidak menyadari.‛53 
Zaman sekarang, di kalangan masyarakat sering terdengar panggilan 
akrab antara satu dengan yang lainnya yang jika ditelusuri maknanya tidak 
seharusnya digunakan sebagai panggilan kepada sesama, karena hal tersebut 
termasuk panggilan jahiliyah. Akan tetapi, masyarakat seakan-akan melupakan 
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atau tidak memperhatikan makna yang dikandung dalam panggilan akrab 
tersebut, bahkan sudah menjadi kebiasaan untuk memanggil sesama dengan 
panggilan yang tidak semestinya.  
2. Kandungan QS al-H{ujura>t ayat 3 
Ayat 3 ini menunjukkan sosok Nabi Muhammad saw. dengan kata Rasul, 
sedang sebelumnya dengan kata Nabi. Keduanya mengisyaratkan bahwa 
kedudukan beliau yang demikian terhormat sebagai perantara antara manusia 
dengan Allah dalam penyampaian informasi dan tuntunan-Nya sehingga, dengan 
demikian, sangat wajar jika manusia menghormati dan mengangungkan beliau. 
Dari sini pula dapat ditarik kesimpulan tentang perlunya memberi pula 
pengormatan yang sesuai dengan para ahli waris beliau, yakni para ulama dan 
pengajar.
54
 
Perkataan memang sangat penting untuk diperhatikan, karena ada 
sebagian orang yang sangat berantusias untuk berbicara, baik di zaman Nabi saw. 
ataupun sampai sekarang. Ada orang ketika Nabi belum selesai berbicara, dia 
sudah menaggapi pembicaraan Nabi, dan hal tersebut terjadi sampai zaman kita 
sekarang, seperti setelah pembicara selesai memberikan materi, ada orang yang 
sangat mendesak untuk diberikan kesempatan terlebih dahulu berbicara, lebih 
dipentingkan daripada orang lain. Hal tersebut termasuk perilaku yang tidak 
sopan.
55
 
Orang-orang yang merendahkan suaranya di hadapan Rasulullah saw. 
telah dipersiapakan oleh Allah swt. untuk menjadi orang yang bertakwa. Dalam 
kitab al-Zuhd karya Imam Ahmad sebagaimana yang dikutip Ibn Kas\ir dalam 
tafsirnya bahwa, ia meriwayatkan dari Mujahid, ia berkata, ‚Ada seorang yang 
mengirim surat kepada Umar bin Khat}ab ‘Hai Amirul Mu’minin! (manakah yang 
lebih tinggi derajatnya), apakah orang yang tidak memiliki keinginan berbuat 
maksiat dan tidak menuruti keinginannya, ataukah orang yang memiliki 
keinginan berbuat maksiat dan tidak melakukannya?‛ Umar pun membalas surat 
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tersebut, ‚Yang terbaik adalah orang yang ingin berbuat maksiat tapi tidak 
melakukannya.
56
 
 رميِظَع ررْجَأَو رَةرِوْغَم ُْمَلَ ىَوْق َّ تِلل ْمُه َبوُل ُق ُ َّللّا َنَحَتْما َنيِذَّلا َكَِئلُوأ 
Terjemahnya: 
Mereka itulah orang-orang yang telah diuji hati mereka oleh Allah untuk 
bertaqwa. Bagi mereka ampunan dan pahala yang besar.
57
 
Merendahkan suara di hadapan Rasulullah saw. karena menjaga adab 
sopan santun serta menjauhi larangan yang diperintahkan oleh Allh swt. 
termasuk bagian dari ujian untuk menguji hati orang-orang mu’min, mana hati 
yang terbaik. Melihat mana hati yang suci dan bersih, layaknya orang yang 
menempa emas dalam api yang menyala-nyala. Allah swt. menguji hati orang-
orang mu’min untuk lebih bertakwa dan membalas ketakwaan mereka dengan58 
mengampuni dosa-dosa mereka yang telah lalu, dan memberikan pahala yang 
besar yaitu surga.
59
  
3. Kandungan QS al-H{ujura>t ayat 4 
Ayat ini merupakan petunjuk tentang tata krama ketika berada di 
kediaman Rasulullah saw.
60
 Jadi, orang-orang yang memanggil beliau dari bilik 
kamar istri-istri beliau adalah orang yang bodoh, yang tidak mengetahui apa yang 
wajib mereka lakukan dalam menghormati beliau.
61
 Orang-orang yang 
mempergunakan akalnya tidak akan melakukan hal yang demikian, karena akal 
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akan menuntun seseorang untuk berbudi pekerti yang baik di hadapan Rasulullah 
saw.
62
 
Ayat ini menggunakan kata  َكَنوُداَن ُي yang berbentuk fi’il mud}a>ri’ 
meskipun ayat tersebut turun setelah kejadian. Ini bertujuan menghadirkan ke 
benak mitra bicara dan pendengar keburukan kelakuan mereka yang memanggil 
beliau dengan suara nyaring serta waktu istirahat.
63
 
 ِتَارُجُْلْا ِءَارَو ْنِم dari balik kamar-kamar. Maksudnya dari luar kamar-
kamar, baik dari belakang atau dari depannya. Karena semua itu termasuk 
tempat-tempat yang tidak kelihatan (al-Mawa>ra>h yang artinya bertabir). Jadi, 
apa saja yang tidak kelihatan olehmu itulah wara>’a yang maksudnya di belakang 
atau di depan. Sedangkan kata  ِتَارُجُْلْا artinya sebidang tanah yang dibatasi.64 
Sejak awal mulai perjuangan dan perkembangan Islam memang ada 
pengikut Rasulullah saw. yang berasal dari berbagai golongan, ada orang kota 
dan ada orang dusun atau orang Baduwi. Ada yang tidak mengenal akan 
kesopanan yang halus. Maka ada orang Baduwi yang datang kepada Rasulullah 
diwaktu beliau sedang istirahat, dan langsung meneriaki Rasulullah dari luar 
kamarnya. Suaranya yang demikian keras menyerupai suara banyak orang atau 
karena ulahnya itu disetujui orang banyak. Memang, pastilah ada sebagian yang 
tidak setuju dengan cara tersebut, namun jumlah mereka sedikit, dan karena pula 
ayat ini ditutup dengan ‚kebanyakan mereka tidak mengerti‛.65 
Maksud makna kata kamar-kamar di sini adalah bilik-bilik isti-istri Nabi 
yang berjumlah sembilan orang, yang terbuat dari pelepah kurma, yang pintunya 
terbuat dari bulu ijuk, dan tidak seberapa tinggi. Pada masa al-Walid ibn Abdul 
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Malik, seluruh bekas bilik Nabi tersebut dimasukkan ke dalam mesjid, sehingga 
banyak orang yang menangis.
66
 
Kata Sa’id ibn Musayyab sebagaimana yang dikutip Hasby Ash-Shiddiqy 
dalam tafsirnya: ‚Aku ingin sekali bilik-bilik Nabi itu dibiarkan dalam keadaan 
semula (asli), agar orang-orang yang datang ke Madinah dapat melihat 
(membayangkan) bagaimana kehidupan sehari-hari Nabi.‛67 
Kini, kamar-kamar tersebut telah menyatu dengan masjid Nabawi. Salah 
satu di antaranya menjadi makam Nabi saw. bersama Abu> Bakr dan ‘Umar ra. 
Karena, seperti diketahui, Nabi saw., dimakamkan di tempat beliau wafat. 
Tempat pembaringan digeser untuk dijadikan makam berdasar penyampaian 
Sayyidina> Abu> Bakr bahwa Nabi saw., bersabda: ‚Nabi-nabi yang diutus Allah 
dimakamkan di tempat mereka wafat.‛68 
 َنوُلِقْع َي َلَ ْمُُهر َثْكَأ kebanyakan mereka tidak berakal. Kata  ْمُُهر َثْكَأ adakalanya 
menunjuk untuk keseluruhan, karena orang-orang Arab dominan menunjuk ke 
mayoritas dan menyeluruh, atau menunjukkan keadaan mereka yang tidak 
berakal.
69
 
4. Kandungan QS al-H{ujura>t ayat 5  
 ُْمَلَ ًار ْ يَخ َناَكَل ْمِهَْيلِإ َُجرَْتَ َّتََّح اوُر َبَص ْمُهَّ َنأ ْوَلَو dan sekiranya orang-orang yang 
memanggilmu dari balik bilik-bilik istrimu itu bersabar dan tidak memanggilmu, 
sehingga kamu keluar menemui mereka, niscaya itu lebih baik bagi mereka di sisi 
Allah. Karena sesungguhnya Allah telah menyeru mereka supaya menghormati 
dan mengagungkanmu.
70
 Selain itu, bersabar juga mengandung unsur 
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memuliakan Rasulullah saw. dimana hal tersebut merupakan pintu kemuliaan dan 
pahala di sisi Allah swt.
71
   
 رميِحَر رروُوَف َُّللّاَو Allah memaafkan orang-orang yang memanggil kamu dari 
balik tabir jika ia mau bertobat dari kemaksiatan yang ia lakukan dengan 
memanggilmu seperti itu, dan mau kembali kepada perintah Allah dalam hal itu 
maupun hal yang lain. Dan Allah Maha Pengasih sehingga Allah tidak akan 
menghukum karena dosa yang telah dilakukan setelah bertobat dari dosa 
tersebut.
72
 Dalam ayat ini, Allah swt. hanya memberi nasihat dan peringatan 
kepada orang-orang yang tidak memuliakan Rasulullah saw. hal tesebut 
menggambarkan sifat Allah yang Maha Pengampun dan Penyayang. Sekiranya 
Allah swt. tidak Maha Pengampun dan Maha penyayang maka Allah swt. akan 
langsung mengazab orang-orang yang tidak memuliakan Rasulullah swt.
73
 
Orang-orang yang mempergunakan akal mereka dengan baik, tidaklah 
layak jika mereka memanggil Nabi dari luar kamarnya ‚Ya Muhammad! Ya 
Muhammad!‛ agar beliau keluar. Tunggu sajalah dengan baik dan sabar, niscaya 
di waktu tertentu beliau akan keluar kepada orang ramai, berjamaah ke mesjid, 
beliau sendiri imamnya. Dan sesudah shalat beliau akan memberikan nasihat, 
fatwa dan menjawab pertanyaan-pertanyaan yang penting. Maka yang sebaik-
baiknya, demi sopan santun kepada Rasulullah saw. lebih baik menunggu dengan 
sabar. Karena beliau sendiri amat rindu hendak bertemu dengan sahabat-
sahabatnya dan umat sekalian. Maka kesalahan, terburu memanggil beliau 
dengan tidak beraturan, zaman yang telah lalu cukuplah menjadi pelajaran karena 
mereka belum mengetahui tentang bagaimana bersikap kepada Rasulullah saw., 
itulah sebabnya ujung ayat ini ‚Dan Allah adalah Maha Pengampun, lagi 
Penyayang.‛74 
                                                          
71
Wahbah bin Mus}t}afa> al-Zuh}aili>, al-Tafsi>r al-Muni>r Fi al-‘Aqi>dah wa al-Syari>’ah wa al-
Manhaj, Juz XXVI, h. 215.   
72
Ah}mad Mus}t}afa> al-Mara>gi>, Tafsi>r al-Mara>gi>, Juz XXVI, h. 125. 
73
Wahbah bin Mus}t}afa> al-Zuh}aili>, al-Tafsi>r al-Muni>r Fi al-‘Aqi>dah wa al-Syari>’ah wa al-
Manhaj, Juz XXVI, h. 215.  
74
Abdul Malik Abdul Karim Amrullah, Tafsir al-Azhar, Juz XXIV, h. 189.  
52 
 
QS al-H{ujura>t ayat 2-5 membahas adab sopan santun terhadap Rasulullah 
saw. yang berkaitan dengan adab berbicara. Bagaimana seharusnya 
berkomunikasi denga beliau. Titik fokus dalam ayat ini adalah tentang intonasi 
dan kata-kata yang digunakan ketika berkomunikasi dengan Rasulullah saw. 
Meninggikan suara adalah hal yang dilarang karena dikhawatirkan akan 
menyinggung dan menyakiti perasaan Rasulullah saw. selain itu, sebagaimana 
yang dijelaskan Wahbah al-Zuh}aili> pada pembahasan sebelumnya,
75
 bahwa 
meninggikan suara juga mengandung unsur meremehkan lawan bicara, sehingga 
sangat tidak wajar jika hal demikian dilakukan saat berbicara dengan Rasulullah 
saw. serta para penerusnya. Oleh karena itu, ayat ini memberikan tuntunan atau 
petunjuk bagaimana semestinya ketika berbicara dengan Rasulullah saw. serta 
para penerusnya sehingga tidak mengakibatkan kedurhakaan terhadap beliau 
yang akibatnya menggugurkan amal-amal ibadah yang telah dilakukan sehingga 
semuanya akan menjadi sia-sia.  
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BAB IV 
ADAB BERBICARA PERSPEKTIF 
 QS AL-H{UJURA<T/49: 2-5 
A. Aspek-Aspek Adab Berbicara 
Adab berbicara dalam QS al-H{ujura>t/49: 2-5 mencakup tiga aspek yaitu: 
1. Intonasi dalam berbicara yang di dalamnya membahas tentang intonasi tinggi 
dan intonasi rendah yang mengandung unsur meremehkan. 2. Memperhatikan isi 
pesan yang disampaikan, mencakup: pesan yang tidak berisi cacian dan makian, 
pesan yang tidak mengandung unsur mengejek, dan pesan yang tidak 
menunjukkan sifat kesombongan. 3.kondisional yang di dalamnya mencakup: 
memperhatikan tempat, waktu dan lawan bicara. Penjelasan ketiga aspek 
tersebut akan penulis uraikan sebagai berikut: 
1. Intonasi dalam Berbicara 
Penggunaan intonasi saat berbicara sangat penting untuk diperhatikan  
karena tidak menutup kemungkinan kata-kata atau bahasa yang digunakan saat 
berbicara tidak termasuk bahasa yang kasar, akan tetapi disampaikan dengan 
intonasi yang salah sehingga lawan bicara tersinggung terhadap apa yang 
disampaikan oleh komunikator. Oleh karena itu, Allah swt. memerintahkan 
kepada umat manusia untuk memperhatikan intonasi ketika sedang berbicara 
dengan orang lain, sebagaimana yang tergambar dalam QS al-H{ujura>t/49: 2, 
dalam ayat tersebut menggunakan kata اوُع َفْر َت َلَ yang berarti janganlah kamu 
meninggikan suaramu. Ibn Kas\ir menafsirkan kata ini dengan makna larangan 
berbicara kepada Rasulullah saw. dengan menggunakan nada yang tinggi.
1
  
Intonasi terbagi menjadi dua macam, yaitu tinggi dan rendah, penggunaan 
keduanya sangat penting untuk diperhatikan. Dalam pembahasan ini, penulis 
akan memaparkan tentang penggunaan kedua intonasi tersebut. 
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a. Intonasi tinggi yang mengandung unsur meremehkan  
Meninggikan suara dalam berbicara adalah salah satu hal yang dilarang, 
sebagaimana dalam QS al-H{ujura>t/49: 2 
 ِرْهَجَك ِلْوَقْلِبِ ُوَل اوُرَهَْتَ َلََو ِِّبَّنلا ِتْوَص َقْو َف ْمُكَتاَوْصَأ اوُع َفْر َت َلَ اوُنَمآ َنيِذَّلا اَهُّ َيأَيَ ٍٍ ْع ََِل ْمُك ِِ ْع ََ 
 َنوُرُعْشَت َلَ ْمُت َْنأَو ْمُكُلاَمْعَأ َطَََْتَ ْنَأ 
Terjemahnya: 
Hai orang-orang yang beriman, jangannlah kamu meninggikan suaramu 
lebih dari suara Nabi, dan janganlah kamu berkata kepadanya dengan suara 
keras sebagaimana kerasnya (suara) sebagian kamu terhadap sebagian yang 
lain supaya kamu tidak hapus (pahala) amalanmu sedangkan kamu tidak 
menyadari. 
Ayat ini menegaskan akan larangan meninggikan suara saat berbicara, 
terutama kepada Nabi saw. dan kepada para penerus beliau serta orang-orang 
yang wajib dihormati. Selain itu, suara yang tinggi atau melengking adalah suara 
yang buruk, hal tersebut di dalam al-Qur’an diibaratkan dengan suara keledai, 
sebagaimana dalam QS Luqma>n/31: 19.  
 ِيَِمْلْا ُتْوَصَل ِتاَوْصَْلْا َرَكَْنأ َّنِإ َكِتْوَص ْنِم ٍْ ُِ ْغاَو َكِيْشَم فِ ْدِصْقاَو 
Terjemahnya: 
Sederhanakanlah dalam berjalan dan lunakkanlah suaramu. Sesungguhnya 
seburuk-buruk suara ialah suara keledai.
2
 
Ayat ini menggunakan kata  ٍْ ُِ ْغا (lunakkannlah) yang berasal dari kata 
ٍ غ yang berarti penggunaan sesuatu tidak dalam potensinya yang sempurna. 
Demikianlah suara, ayat ini memerintahkan seseorang untuk tidak berteriak 
sekuat kemampuannya, tetapi dengan suara perlahan namun tidak harus 
berbisik.
3
 
Berdasarkan penjelasan ayat di atas, tidak berarti orang yang suara 
normalnya keras dilarang berbicara dengan Rasulullah saw. sebagaimana sahabat 
S|abit bin Qais yang mempunyai suara lebih keras daripada Rasulullah saw. akan 
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tetapi yang dilarang adalah suara tinggi disertai unsur merendahkan seperti 
membentak.  
b. Intonasi rendah tetapi mengandung unsur meremehkan 
Intonasi dalam berbicara sangat mempengaruhi makna pesan yang 
disampaikan. Bisa jadi seseorang bermaksud menyampaikan sesuatu yang baik 
akan tetapi menggunakan intonasi tinggi/nada kasar, sehingga lawan bicara 
merasa tidak nyaman dengan hal demikian. Akan tetapi tidak menutup 
kemungkinan nada rendah juga dapat menimbulkan respon yang negatif. Seperti 
ketika seseorang menggunakan istilah-istilah yang dianggap biasa di suatu 
daerah, akan tetapi dianggap kasar di daerah yang lain. Penggunaan tanda baca 
pun demikian, seperti penggunaan tanda ‚?‛ dan tanda ‚!‛. Seseorang yang 
mengatakan ‚iya kan‛ dengan tanda ‚?‛ akan terdengar lebih lembut dari pada 
menggunakan tanda ‚!‛. Oleh karena itu, adab berbicara sangat penting untuk 
diperhatikan sehingga tidak menimbulkan kesalahpahaman antara satu dengan 
yang lainnya.  
QS al-H{ujura>t/49 ayat 2 memerintahkan untuk tidak meninggikan suara 
ketika sedang berbicara dengan Rasulullah saw. Perintah tersebut tidak berlaku 
bagi orang yang suara normalnya memang lebih keras daripada Nabi saw.
4
 akan 
tetapi yang ditekankan ayat ini adalah unsur merendahkan dan mengejek yang 
terdapat dalam suara tinggi tersebut.
5
 Oleh karena itu, intonasi rendah juga 
menjadi dilarang jika di dalam pembicaraan tersebut terdapat unsur meremehkan 
lawan bicara. Seperti kebiasaan yang terdapat di Bone, salah satu daerah yang 
terdapat di Sulawesi Selatan. Di daerah tersebut penggunaan gelar ‚Andi/Puang‛ 
sebelum nama asli menjadi suatu kehormatan bagi keturunan bangsawan. Oleh 
karena itu, memanggil tanpa ‚Andi/Puang‛ dilarang bagi keturunan bangsawan, 
karena hal tersebut termasuk tidak sopan.  
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2. Memperhatikan Isi Pesan yang Disampaikan 
Dalam berbicara manusia dituntut untuk bersikap dan menggunakan 
bahasa yang lemah lembut. Sebagaimana firman Allah dalam QS T{a>ha>/20: 44 
 ْوَأ ُر ََّكذَت َي ُوَّلَعَل اًنَِّيل ًلَْو َق ُوَل َلَوُق َفىَشَْيَ  
Terjemahnya: 
Maka berbicaralah kamu berdua kepadanya (fir’aun) dengan kata-kata yang 
lemah lembut mudah-mudahan dia sadar atau takut.
6
 
Makna kata اًنَِّيل adalah tidak mengandung kekerasan.7 Ayat ini berkaitan 
dengan kisah penugasan Nabi Musa as. dan Nabi Harun as. kepada Fir’aun untuk 
mengajaknya beriman kepada Allah swt. yang kekufurannya sudah melampaui 
batas. Allah swt. memerintahkan keduanya untuk menggunakan bahasa yang 
lemah lembut agar tidak mengundang antipati dan amarahnya,
8
 serta kata-kata 
yang menarik, agar lebih berkesan pada jiwanya.
9
 Karena perkataan yang lemah 
lembut lebih menyentuh dan melekat di dalam hati dan lebih bermanfaat, serta 
kemungkinan untuk diterima lebih besar daripada perkataan yang kasar.
10
 
Kata-kata yang lemah lembut tidak akan membuat orang bangga dengan 
dosanya, tidak membangkitkan kesombongan palsu yang menggelora di dada 
para tiran
11
. Kata-kata lembut berfungsi untuk menghidupkan hati sehingga ia 
menjadi sadar dan takut akan dampak dari tirani
12
 mereka.
13
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Allah memerintahkan Nabi Musa as. dan Nabi Harun as. untuk jangan 
berputus dengan hidayah-Nya, sambil mengharap agar dia sadar dan takut. 
Seseorang yang sejak awal telah berputus asa untuk menyampaikan hidayah 
kepada orang lain, dia tidak akan menyampaikannya dengan kehangatan dan 
tidak gigih dalam menghadapi penolakan seseorang.
14
 
Perkataan yang lemah lembut juga menggambarkan keluhuran pribadi dan 
akhlak yang dimiliki seseorang, sehingga menambah rasa hormat dan kekaguman 
terhadap pribadi tersebut, karena mampu menahan dirinya dari perkataan yang 
kasar.  
a. Pesan yang tidak berisi cacian dan makian 
Allah dan Rasul-Nya memerintahkan manusia untuk bersikap ramah, baik 
dan bijaksana dalam perkataan dan perbuatan. Kaum muslim tidak diperbolehkan 
bersikap buruk, kasar, melecehkan, dan mencela ketika sedang berbicara. Itulah 
mengapa di dalam hadis orang-orang yang melakukan tindakan seperti itu tidak 
dapat disebut sepenuhnya sebagai orang mukmin. Bagaimana mungkin menerima 
pengajaran dari Allah dan Nabi-Nya tetapi dalam kehidupan sehari-hari 
berperilaku demikian.
15
 
Imam al-Musawi berkata sebagaimana yang dinukil Alawi al-Bantani 
dalam bukunya 20 Bahaya Lisan bahwa, ‚Orang-orang Mukmin mempunyai raut 
muka yang berseri-seri, yang menggambarkan wataknya yang menyenangkan. 
Orang yang dengki mempunyai wajah suram dan air muka yang masam. Orang 
Mukmin bersikap rendah hati dan tidak sombong atau menyimpan rasa dengki. 
Dengki itu merusak keimanan seperti api membakar kayu. Jadi tidak ada 
keraguan sama sekali tentang bahaya kejahatan tersebut yang merampas 
keimanan manusia. Padahal keimanan adalah sumber keselamatan manusia di 
akhirat dan di dalam kehidupan serta merupakan kekuatan bagi hatinya, dan 
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kejahatan tersebut telah menjadikannya sebagai insan yang malang dan tak 
berdaya,
16
 sebagaimana sabda Rasulullah saw.  
 
ُ
لا ُباََِس ٌرْفُك ُُولاَتِقَو ،ٌقوُسُف ِمِلْس
17 
Artinya: 
mencaci orang-orang muslim adalah kefasikan dan memeranginya adalah 
kekufuran. 
kata  ُباََِس berasal dari kata  ُّب َّسلا yang berarti cacian atau celaan, dan 
perkataan tentang seseorang yang mengandung makna ejekan di dalamnya.  ٌقوُسُف 
berarti menyeleweng dari tujuan.
18
  ُُولاَتِق berarti yang memerangi orang-orang 
muslim secara nyata atau melakukan peyerangan terhadapan orang muslim. Dan 
kata  ٌرْفُك berarti mengingkari hak-hak orang muslim dan menghalang-halangi 
untuk kepada sesuatu yang baik.
19
 
Hadis ini menunjukkan bahwa kefasikan lebih ringan daripada kekufuran 
karena beliau menyebutkan celaan sebagai kefasikan dan menyebutkan 
pembunuhan sebagai kekufuran. Beliau jadikan pembunuhan sebagai kekufuran, 
dengan demikian jika seorang Muslim mencaci saudaranya, maka orang yang 
mencaci itu menjadi fasik tidak bisa diterima persaksiannya dan tidak bisa diberi 
hak sebagai wali, sekalipun atas anak perempuannya sendiri. Tidak berhak 
menikahkan anaknya karena dirinya telah menjadi fasik. Juga tidak sah menjadi 
imam bagi kaum Muslimin. Juga tidak sah menjadi seorang muadzin. Yang 
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membunuh menjadi kafir, jika ia menghalalkan memerangi tanpa hak, dan 
kekufurannya itulah yang mengeluarkan dirinya dari agamanya, sedangkan jika 
tidak menghalalkannya, tetapi karena hawa nafsunya, maka dia menjadi kafir, 
tetapi kekufuran yang tidak mengeluarkannya dari agamanya.
20
 
Orang yang mencaci sesama muslim dikatakan sebagai orang yang fasik, 
hal tersebut menunjukkan mencaci termasuk hal yang sangat dilarang, 
sebagaimana dijelaskan sebelumnya tentang hal-hal yang tidak bisa dilakukan 
oleh orang fasik. 
Pelaku kekejian, adakalanya dengan maksud menyakiti orang, adakalanya 
karena kebiasaan yang diperoleh dari pergaulan dengan orang-orang fasik, 
biasanya melakukan kekejian dan mencela, serta mencaci maki orang lain,
21
 
sehingga memancing orang lain untuk membalas makian yang dilontarkannya.   
 ُموُلْظَمْلا ِدَتْع َي َْلَ اَم ،ِئِداََْلا ىَلَع َف َلََاق اَم ِناَّ َتْسُمْلا
22 
Artinya: 
Dua orang yang bermaki-makian itu, balasannya menurut apa yang 
dikatakan oleh keduanya. Berdosalah bagi yang memulai di antara 
keduanya, sehingga orang yang teraniaya membalas caci makiannya pula. 
Imam al-Nawawi> menjelaskan dalam kitab Syarah} S{ah}i>h} Muslim bahwa 
dosa antara dua orang yang bermaki-makian sepenuhnya di tanggung oleh orang 
yang memulai kecuali orang yang kedua membalas makian yang pertama dengan 
cara melapaui batas
23
 karena orang yang dimaki tidak seharusnya membalas 
makian, karena yang dimaksud dengan  ِئِداََْلا adalah besarnya cacian yang 
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dilontarkan serta memaki merupakan hal yang biasa baginya.
24
 Namun, jika yang 
dicaci membalas cacian tersebut dan juga memusuhinya, maka atas dirinya 
dosanya pula.
25
 Oleh karena itu, orang yang dicaci hendaknya tidak membalas 
cacian tersebut, akan tetapi alangkah lebih baiknya jika mengajak lawan bicara 
untuk berbicara dengan baik-baik tanpa menyakiti antara satu dengan yang 
lainnya.  
b. Pesan yang tidak mengandung unsur mengejek 
Mengejek berarti menghina, melecehkan atau memandang rendah orang 
lain dan memperlihatkan keburukan serta kekurangan mereka. Ejekan dan hinaan 
dapat diungkapkan dengan perkataan maupun perbuatan, dan dapat pula dengan 
isyarat tubuh. Apabila hal ini di lakukan di belakang orang yang diejek, maka 
tindakan tersebut disebut mengumpat atau menggunjing.
26
 
Tidak wajar seseorang mengejek atau melecehkan seseorang atau 
kelompok lain, karena tidak menutup kemungkinan orang yang diejek atau 
dilecehkan jauh lebih baik daripada yang mengejek dan melecehkan. 
Sebagaimana dalam QS al-H{ujura>t/49: 11 
 ٍءاَسِن ْنِم ٌءاَسِن َلََو ْمُه ْ نِم ًار ْ يَخ اُونوُكَي ْنَأ ىَسَع ٍمْو َق ْنِم ٌمْو َق ْرَخْسَي َلَ اوُنَمآ َنيِذَّلا اَهُّ َيأَيَ ْنَأ ىَسَع 
 َسِْئَ ِباَقَْلْلِْبِ اوُز ََاَن َت َلََو ْمُكَسُف َْنأ اوُزِمْل َت َلََو َّنُه ْ نِم اًر ْ يَخ َّنُكَي َْلَ ْنَمَو ِنَايم ِْلْا َدْع ََ ُقوُسُفْلا ُمْسِلَا
 َنوُمِلاَّظلا ُمُى َكَِئلوَُأف ْبُت َي 
Terjemahnya: 
Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah suatu kaum mengolok-olok 
kaum yang lain, (karena) boleh jadi mereka (yang diolok-olokkan) lebih 
baik dari mereka (yang mengolok-olok) dan jangan pula perempuan-
perempuan (mengolok-olokkan) perempuan lain, (karena) boleh jadi 
perempuan perempuan (yang diolok-olokkan) lebih baik dari perempuan 
(yang mengolok-olok). Janganlah kamu saling mencela satu sama lain, dan 
janganlah saling memanggil dengan gelar-gelar yang buruk. Seburuk-buruk 
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panggilan adalah (panggilan) yang buruk (fasik) setelah beriman. Dan 
barangsiapa tidak bertobat, maka mereka itulah orang-orang yang dzalim.
27
 
Ayat ini menggunakan kata  ْرَخْسَي (memperolok-olokkan) yaitu menyebut 
kekurangan pihak lain dengan tujuan menertawakan yang bersangkutan, baik 
dengan ucapan, perbuatan, atau tingkah laku,
28
 dan memandang rendah dan 
lemah derajat seseorang dari pada derajatnya.
29
 Kata اوُزِمْل َت yang berarti ejekan 
langsung dihadapkan kepada yang diejek, baik dengan isyarat , bibir, tangan, atau 
kata-kata yang dipahami sebagai ejekan atau ancaman. Ini adalah salah satu 
bentuk kekurangajaran dan penganiayaan.
30
 
Ayat ini menyampaikan isyarat persaudaraan atas keimanan, Allah 
menjelaskan bahwa orang-orang beriman itu seperti satu tubuh. Barangsiapa 
yang mengolok-oloknya, berarti mengolok-olok keseluruhannya, ‚jangannlah 
kamu mencela dirimu sendiri‛.31 
Imam al-Ghazali berkata sebagaimana yang dinukil Alawi al-Bantani 
dalam bukunya bahwa ‚Sesungguhnya perbuatan (mengolok-olok) tersebut 
diharamkan, jika orang yang dihina dan diolok-olok itu merasa tersinggung dan 
sakit hati. Adapun jika orang yang diperolok-olok itu tidak tersinggung dan tidak 
pula terhina, atau bahkan merasa gembira, sementara yang memperolok-olok 
juga tidak bermaksud menghina, tetapi hanya sekedar bergurau dan untuk lebih 
mempererat persaudaraan, maka yang demikian itu termasuk dalam kategori 
bersendagurau. Tetapi yang diharamkan ialah memandang kecil dan remeh orang 
lain, hingga yang bersangkutan merasa dihinakan dan dilecehkan. Hal ini bisa 
terjadi adakalanya menertawakan ucapannya ketika ia salah ucap atau susunan 
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kata-katanya tidak karuan, atau bisa jadi menertawakan perbuatannya yang salah 
tingkah, atau menertawakan mengenai rupa dan bentuknya, apakah karena 
pendek atau cacat atau buruk rupa dan lain sebagainya yang bisa membuat malu 
dan merasa dirinya terhina.‛32 Sebagaimana sabda Rasulullah saw. 
 َْنأ َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُالله ىَّلَص ُِّبَّنلا ىَه َن  َو ،ِسُف َْنلْا َنِم ُُجرَْيَ اَّمِ ُلُجَّرلا َكَح ِْ َي :َلَاق ُمُُكدَحَأ ُبِر ِْ َي َِبِ
 ِدََْعلا ِوَأ ،ِلْحَفلا َبْرَض َُوَتَأرْمااَهُِقناَع ُي ُوَّلَعَل َُّثُ ،  ،ََةيِواَعُمُوََأَو ،ٌبْيَىُوَو ، ُِّيرْوَّ ثلا َلَاقَو :ٍماَشِى ْنَع َدْلَج
 ِدََْعلا
33 
Artinya: 
Nabi saw., melarang seseorang menertawakan  sesuatu yang keluar dari 
orang lain (maknanya mengejek orang lain). Beliau juga bersabda: kenapa 
salah seorang dari kalian memukul istrinya sebagaimana memukul kudanya 
atau budaknya, semoga saja ia dapat memeluk istrinya. Al-S|auri> dan 
Wuhaib dan Abu> Mu’a>wiyah dari Hisya>m yaitu ‚sebagaimana mencambuk 
istrinya‛.  
 ِسُف َْنلْا َنِم ُُجرَْيَ اَّمِ ُلُجَّرلا َكَح ِْ َي َْنأ jangan menertawakan sesuatu yang 
keluar dari orang lain, yaitu suara ganjil yang keluar dari orang lain karena 
terkadang hal demikian tidak sengaja untuk dikeluarkan seseorang,
34
 karena hal 
demikian merupakan hal yang lumrah diantara kalian.
35
 
c. Pesan yang tidak menunjukkan sifat kesombongan 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia sombong berarti menghargai diri  
secara berlebihan, congkak pongah. Sedangkan menyombonkan diri 
memegahkan, membanggakan dan membualkan diri.
36
 Allah swt. membenci 
orang yang selalu menyombongkan diri, baik itu berupa perkataan dan perbuatan. 
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Allah swt. tidak akan melihat orang-orang yang sombong di hari akhir nanti, 
sebagaimana sabda Rasulullah saw. 
:َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُالله ىَّلَص ِالله ُلوُسَر َلَاق   َيِواَعُم ُوََأ َلَاق  ْمِهيَِّكز ُي َلََو ِةَماَيِقْلا َمْو َي ُالله ُمُهُمِّلَُكي َلَ ٌَةثَلََث :َة
 َلََو ْمِهَْيِلإ ُُرظْن َي  ٌِبْكَتْسُم ٌلِئاَعَو ،ٌبا َّذَك ٌكِلَمَو ،ٍناَز ٌخْيَش :ٌمِيَلأ ٌباَذَع ُْمَلََو37 
Artinya: 
Rasulullah saw., bersabda: Tiga macam manusia yang Allah tidak sudi 
berbicara dengannya pada hari kiamat, tidak menyucikannya, tidak melihat 
kepadanya dan baginya adzab yang sangat pedih: orang tua renta berzina, 
raja (pemerintah) pendusta, dan orang papah yang sombong. 
Hadis ini menjelaskan tentang kemarahan Allah swt. yang tidak akan 
mensucikan tiga golongan manusia dengan cara tidak mensucikan mereka dari 
dosa-dosa yang telah dilakukannya serta tidak memberikan ampunan 
terhadapnya.
38
 Tiga macam manusia adalah tiga macam kelompok dan bukan 
tiga macam orang. Bahkan bisa jadi terdiri dari ribuan manusia, tetapi yang 
dimaksud adalah tiga macam golongan manusia.
39
 Tiga golongan tersebut tidak 
akan diajak bicara oleh Allah swt. nanti di hari kiamat. Allah swt. juga tidak 
akan melihat mereka dan tidak pula menyucikan mereka. Dan bagi mereka adzab 
yang pedih. 
Golongan pertama adalah  ٍنَاز ٌخْيَش (orang tua renta berzina) orang yang 
demikian tidak akan diajak bicara, tidak dilihat dan tidak disucikan oleh Allah di 
hari kiamat nanti karena orang yang sudah lanjut usia tidak lagi memiliki 
syahwat yang memaksa dirinya untuk melakukan hal itu, berbeda dengan orang 
yang masih muda yang masih memiliki dorongan syahwat yang kuat. Hal 
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demikian menunjukkan bahwa dirinya benar-benar buruk. Karena telah 
melakukan kekejian tanpa dorongan yang kuat.
40
 
Kedua  ٌبا َّذَك ٌكِلَم (raja pendusta) seorang raja sangat tidak layak untuk 
berdusta. Namanya sangat tinggi di hadapan manusia, jika ia berdusta maka ia 
telah mengingkari janjinya terhadap masyarakatnya. Karena berbicara di depan 
orang banyak hanya untuk bermain retorika belaka tanpa kenyataan maka ia 
berdusta kepada orang banyak, dan hal tersebut masuk dalam ancaman hadis 
ini.
41
 
Ketiga  ٌِبْكَتْسُم ٌلِئاَع (orang papah yang sombong) yaitu orang-orang yang 
menyombongkan dirinya dihadapan orang banyak. Pada keluarga fakir ini 
sebenarnya tidak ada apa-apa yang perlu disombongkan. Adapun yang kaya 
dimungkinkan ia tertipu dan terperdaya oleh kekayaan sehingga ia 
menyombongkan dirinya. Sedangkan orang fakir yang usang pakaiannya, maka 
bagaimana dia bisa sombong.
42
 
Sombong haram hukumnya, baik bagi orang kaya atau orang fakir. Akan 
tetapi kesombongan orang fakir lebih berat dan lebih dahsyat. Jika datang 
seseorang yang keadaannya sangat fakir dan menyombongkan diri di hadapan 
semua mahluk atau kadab berhadapan dengan kebenaran, maka sebenarnya dia 
tidak ada hak untuk menyombongkan diri.
43
 
3. Kondisional 
Dalam berbicara, seseorang juga perlu memerhatikan tempat, waktu serta 
lawan bicara. Jika berbicara dengan orang-orang tani, maka tidaklah tepat jika 
membicarakan soal-soal politik, ketatanegaraan, soal demokrasi dan lain 
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sebagainya. Tetapi, kemukakanlah soal-soal yang berkenaan dengan mekanisme 
dalam pertanian.
44
 Juga harus memerhatikan waktu, apakah waktu tersebut tepat 
untuk digunakan berbicara apakah tidak mengganggu lawan bicara dan lain 
sebagainya. Memperhatikan lawan bicara juga sangat penting, apakah lawan 
bicara tersbut lebih di atas pembicara baik itu dari segi umur ataupun jabatan, 
begitupula dengan sebaliknya.   
a. Memperhatikan tempat berbicara 
Tempat berbicara juga sangat penting untuk diperhatikan. Berbicara pada 
tempat di mana seharusnya orang-orang dianjurkan untuk bersikap diam 
termasuk melanggar adab berbicara. Seperti ketika ada seseorang yang sedang 
membawakan ceramah, maka sangat tidak wajar jika hadirin melakukan 
percakapan antara satu dengan yang lainnya. Selain itu, ulama bahkan tidak 
menganjurkan untuk mengucapkan salam saat pembicara dan pendengar sedang 
tekun mendengar apa yang disampaikan oleh pembicara. Jika salam yang secara 
umum dianjurkan untuk disebarluaskan justru saat yang seperti itu menjadi tidak 
dianjurkan, maka tentu lebih-lebih lagi percakapan yang mengganggu. Sementara 
ulama menilai makruh mengucapkan salam kepada yang sedang membaca al-
Qur’an atau berdzikir, atau khatib dan penceramah, dan hakim yang sedang 
mengadili, demikian juga pendengar, guru dan mua’adzdzin yang sedang 
melakukan tugasnya.
45
  
Memperhatikan tempat berbicara dianjurkan untuk menjaga kenyamanan 
bersama. Seseorang yang berbicara pada tempat yang tidak tepat/salah tentu 
akan menimbulkan respon negatif juga dapat mengganggu ketenangan orang lain.  
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b. Memperhatikan waktu berbicara 
Sebagaimana dalam QS al-H{ujura>t/49: 4 
 َّنِإ َنوُلِقْع َي َلَ ْمُُىر َثْكَأ ِتَارُجُْلْا ِءَارَو ْنِم َكَنوُداَن ُي َنيِذَّلا 
Terjemahnya: 
Sesungguhnya orang-orang yang memanggil engkau (Muhammad) dari luar 
kamar(mu) kebanyakan mereka tidak mengerti.
46
 
Banyak dari pengikut Rasulullah saw. yang terdiri dari orang-orang 
Baduwi yang tidak mengenal akan kesopanan yang halus. Pernah suatu hari ada 
orang-orang Baduwi yang datang dari dusun itu menemui Rasulullah saw., di 
waktu beliau sedang beristirahat. Dilihatnya Rasulullah saw., tidak ada di luar 
rumah, dan bukan pula di waktu shalat, maka langsunglah dia meneriaki 
Rasulullah saw. dari luar rumahnya: Ya Muhammad! Ya Muhammad!, maka 
sahabat yang lain kurang suka dengan hal demikian karena Rasulullah saw., juga 
menghendaki akan istirahat apabila beliau kembali dari suatu peperangan. Malam 
hari beliau beribadah, bertahajjud sampai larut malam dan bertaut dengan subuh, 
sehabis shalat duhur biasa juga beliau tidur mengumpulkan kekuatan sejenak,
47
 
sebagaimana juga dijelaskan dalam al-Qur’an tentang waktu yang dilarang untuk 
menemui seseorang tanpa seizinnya yaitu QS an-Nu>r/24: 58 
 ُكْنِم َمُُلْلْا اوُغُل ْ َ َي َْلَ َنيِذَّلاَو ْمُُكنَاْيمأ ْتَكَلَم َنيِذَّلا ُمُكْنِذْأَتْسَِيل اوُنَمآ َنيِذَّلا اَهُّ َيأَيَ ْنِم ٍتاَّرَم َثَلََث ْم
 ْجَفْلا ِةَلََص ِلَْ َق َسَْيل ْمُكَل ٍتَارْوَع ُثَلََث ِءاَشِعْلا ِةَلََص ِدْع ََ ْنِمَو َِةيِهَّظلا َنِم ْمُكََ اَِيث َنوُع َِ َت َينِحَو ِر
 ُكَل َُّللَّا ُ ِّين ََ ُي َكِلَذَك ٍٍ ْع ََ ىَلَع ْمُكُِ ْع ََ ْمُكْيَلَع َنوُفاَّوَط َّنُىَدْع ََ ٌحاَنُج ْمِهْيَلَع َلََو ْمُكْيَلَع ِتَيَ ْْا ُم
 ٌميِكَح ٌميِلَع ُ َّللَّاَو 
Terjemahnya: 
Wahai orang-orang yang beriman! Hendaklah hamba sahaya (laki-laki dan 
perempuan) yang kamu miliki, dan orang-orang yang belum baligh 
(dewasa) di antara kamu, meminta izin kepada kamu pada tiga kali 
(kesempatan), yaitu sebelum shalat subuh, kadab kamu menanggalkan 
pakaian luar(mu) di tengah hari, dan setelah shalat isya. Itulah tiga aurat 
(waktu) bagi kamu. Tidak ada dosa bagimu dan tidak (pula) bagi mereka 
selain dari (tiga waktu) itu, mereka keluar masuk melayani kamu, sebagian 
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kamu atas sebagian yang lain. Demikianlah Allah menjelaskan ayat-ayat 
itu kepadamu. Dan Allah Maha Mengetahui, Maha Bijaksana.
48
 
Ayat ini memerintahkan kepada orang-orang beriman, baik laki-laki 
maupun perempuan untuk mengajarkan kepada budak yang mereka miliki dan 
anak-anak yang telah mengetahui tentang aurat atau berahi walau yang belum 
baligh, agar sekiranya mereka meminta izin setidaknya tiga  waktu dalam satu 
hari, atau tiga izin setiap waktu, sehingga jika tidak diberi izin setelah tiga kali 
dia harus kembali. Hal demikian dilakukan agar mereka tidak mengganggu 
privasi kamu dan memergoki kamu dalam keadaan yang kamu enggan terlihat.
49
  
Pertama yaitu, sebelum shalat subuh, karena ketika itu adalah waktu 
bangun tidur dimana pakaian sehari-hari belum dipakai. Kedua, ketika kamu 
menanggalkan pakaian luar kamu di tengah hari karena akan berbaring atau 
beristirahat, dan yang ketiga adalah sesudah shalat isya sampai sepanjang malam 
karena ketika itu kamu telah bersiap tidur atau sedang tertidur.
50
 
Ketiga waktu itu adalah tiga aurat kalian, saat-saat biasanya seseorang 
sulit untuk menutupi aurat. Tidak berdosa jika budak-budak yang sudah baligh 
dan anak-anak kecil masuk ke kamar mereka tanpa izin di luar ketiga waktu ini. 
Adapun orang merdeka yang sudah baligh, walau bagaimanapun, dilarang 
memasuki kamar seseorang dan keluarganya tanpa izinnya.
51
 
Salah satu aspek yang harus diperhatikan oleh seseorang ketika hendak 
mendatangi orang lain untuk membicarakan sesuatu hal adalah waktu dan 
tempat. Apakah waktu atau kondisi tersebut tepat untuk membahas hal 
demikian, karena dikhawatirkan waktu itu merupakan waktu istirahat sehingga 
mengganggu ketenangan orang lain.  
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c. Memperhatikan lawan bicara 
Memperhatikan lawan bicara ketika sedang berbicara sangat penting, 
karena setiap tingkatan baik itu dari segi umur ataupun jabatan semuanya 
mempunyai bagian-bagian tertentu yang harus diperhatikan, salah satunya adalah 
orangtua, Allah swt. telah mengatur dalam al-Qur’an bagaimana seharusnya 
ketika sedang berbicara dengan mereka, sebagaimana dalam QS al-Isra>/17: 23 
 َكَدْنِع َّنَغُل ْ َ َي ا َّمِإ ًنًاَسْحِإ ِنْيَدِلاَوْلِبَِو ُه َّيَِإ َّلَِإ اوُدَُْع َت َّلََأ َكَُّر ى َِ َقَو ْلُق َت َلََف َاُهَُلَِك َْوأ َاُهُُدَحَأ َر ََِكْلا
ًايمرَك ًلَْو َق اَُمَلَ ْلُقَو َاُهُْرَه ْ ن َت َلََو ٍّفُأ اَُمَلَ 
 
Terjemahnya: 
Dan Tuhanmu telah memerintahkan agar kamu jangan menyembah selain 
Dia dan hendaklah berbuat baik kepada ibu-bapak. Jika salah seorang di 
antara keduanya atau kedua-duanya sampai berusia lanjut dalam 
pemeliharaanmu, maka sekali-kali janganlah engkau mengatakan kepada 
keduanya perkataan ‘ah’ dan janganlah engkau membentak keduanya, dan 
ucapkanlah kepada keduanya perkataan baik.
52
 
Ayat ini menggunakan kata  ًايمرَك yang secara bahasa berarti mulia. Kata 
ini bisa disandarkan kepada Allah, misalnya Allah Maha Kari>m, yang artinya 
Allah Maha Pemurah, juga bisa disandarkan kepada manusia, yaitu menyangkut 
keluruhan akhlak dan kebaikan perilakunya. Artinya, seseorang akan dikatakan 
kari>m jika kedua hal itu benar-benar terbukti dan terlihat dalam kesehariannya.53 
Namun, jika term kari>m dirangkaikan dengan kata qaul atau perkataan, 
maka berarti suatu perkataan yang menjadikan pihak lain dalam kemuliaan, atau 
perkataan yang membawa manfaat bagi pihak lain tanpa bermaksud 
merendahkan.
54
 
Sayyid Qut}b menyatakan bahwa perkataan yang kari>m, dalam konteks 
hubungan dengan kedua orang tua, pada hakikatnya adalah tingkatan yang 
tertinggi yang harus dilakukan oleh seorang anak. Yakni bagaimana ia berkata 
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kepadanya, namun keduanya tetap merasa dimuliakan dan dihormati.
55
Contoh 
yang paling jelas adalah kadab seorang anak ingin menasehati orang tuanya yang 
salah, yakni dengan tetap menjaga sopan santun  dan tidak bermaksud 
menggurui, apalagi sampai menyinggung perasaannya.
56
 
Qaul kari>m adalah setiap perkataan yang dikenal lembut, baik, yang 
mengandung pemuliaan dan penghormatan. Bahkan secara detil digambarkan 
oleh Imam ‘At}a’, bahwa ucapan tersebut tidak disertai denga suara yang tinggi 
dan mata yang melotot.
57 
Ayat ini memberikan petunjuk bagaimana cara berperilaku dan 
berkomunikasi secara baik dan benar kepada kedua orangtua, terutama sekali, di 
saat keduanya atau salah satunya sudah berusia lanjut. Sebagaimana sabda Nabi 
saw. 
 َمِهْيَلِك َْوأ َاُهَُدَحَأ ،ِوْيَدِلاَو َكَرَْدأ ٍلُجَر ُفَْنأ َمِغَر َُّثُ ،ُفَْنأ َمِغَر َُّثُ ،ُفَْنأ َمِغَر ِلُخْدَي َْلَ ، َِبِكْلا َدْنِع ا
 َةََّنْلْا58 
Artinya: 
Merugilah, merugilah, merugilah seseorang yang menemukan salah satu 
kedua orang tuanya sudah lanjut usia tidak bisa masuk surga. 
Rasulullah juga memberi kabar gembira kepada kaum muda yang 
menghormati orang yang lebih tua, yaitu sebagaimana sabdanya.
59
 
 ِوِّنِس َدْنِع ُوُِمرُْكي ْنَم ُوَل ُ َّللَّا ٍَ َّي َق َّلَِإ ِوِّنِسِل اًخْيَش ّّباَش َمَرْكَأ اَم60 
Artinya: 
Tidaklah seorang pemuda yang memuliakan orangtua karena umurnya, 
kecuali Allah akan menggantinya dengan orang yang memuliakannya 
kadab dia tua nanti. 
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Ayat dan hadis tersebut menunjukkan betapa pentingnya menghormati 
orang-orang yang lebih tua khususnya kepada orangtua. Oleh karena itu, sangat 
penting untuk memperhatikan lawan bicara, karena dikhawatirkan cara berbicara 
kepada orang yang lebih tua dengan orang yang sebaya atau lebih muda dianggap 
sama sehingga menghilangkan esensi sopan santun. 
B. Urgensi Adab Berbicara  
Seseorang yang telah menerapkan aspek-aspek adab berbicara 
sebagaimana yang telah penulis paparkan pada pembahasan sebelumnya, tentu 
akan merasakan dampak atau manfaat dari adab berbicara tersebut, yaitu: 
1. Untuk meningkatkan ketakwaan   
sebagaimana dalam QS al-H{ujura>t/49: 3 
ىَوْق َّ تِلل ْمُه َ َوُل ُق َُّللَّا َنَحَتْما َنيِذَّلا َكَِئلُوأ َِّللَّا ِلوُسَر َدْنِع ْمُه َتاَوْصَأ َنوُِّ ُغ َي َنيِذَّلا َّنِإ  ٌرْجَأَو ٌَةرِفْغَم ُْمَلَ
 ٌميِظَع 
Terjemahnya: 
Sesungguhnya orang-orang merendahkan suaranya di sisi Rasulullah, 
mereka itulah orang-orang yang telah diuji hatinya oleh Allah untuk 
bertakwa. Mereka akan memperoleh ampunan dan pahala yang besar.
61
 
Kata  ٌرْجَأَو ٌَةرِفْغَم ُْمَلَ ىَوْق َّ تِلل ْمُه َ َوُل ُق َُّللَّا َنَحَتْما َنيِذَّلا َكَِئلُوأ ٌميِظَع  (mereka itulah 
orang-orang yang telah diuji hatinya oleh Allah untuk bertakwa. Mereka akan 
memperoleh ampunan dan pahala yang besar). Dalam ayat ini Allah swt. 
menjelaskan bahwa orang-orang yang merendahkan suaranya di hadapan Nabi 
saw. sedang dipersiapkan hatinya untuk menjadi lebih bertakwa.  
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia takwa ialah terpeliharanya diri 
untuk tetap taat melaksanakan perintah Allah swt., dan menjauhi segala 
larangan-Nya dan keinsafan diri yang diikuti dengan kepatuhan dan ketaatan 
dalam melaksanakan perintah Allah swt., dan menjauhi segala larangannya, serta 
kesalehan hidup.
62
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Takwa ialah membersihkan hati dari kotoran dan membersihkan badan 
dari dosa, baik dosa tangan, kaki, kemaluan, mulut, mata, hidung, maupun 
telinga. Takwa ialah waspada dan berhati-hati dari penyimpangan apa pun. 
Orang yang tanpa dosa adalah orang yang yang benar-benar bertakwa, allah swt., 
berfirman dalam QS Ali Imra>n/3: 102 
 َّنُتُوَتَ َلََو ِِوتاَق ُت َّقَح ََّللَّا اوُقَّ تا اوُنَمآ َنيِذَّلا اَهُّ َيأَيَ  َنوُمِلْسُم ْمُت َْنأَو َّلَِإ 
Terjemahnya: 
Wahai orang-orang yang beriman bertakwalah kepada Allah sebenar-benar 
takwa kepada-Nya dan janganlah kamu mati kecuali dalam keadaan 
muslim.
63
 
 ‘Abdullah Ibn Mas’u>d menjelaskan sebagaimana yang dikutip oleh M. 
Quraish Shihab dalam tafsirnya bahwa makna   ِِوتاَق ُت َّقَح dalam arti menaati Allah 
dan tidak sekali pun durhaka, mengingat-Nya dan tidak sesaat pun lupa, serta 
mensyukuri nikmat-Nya dan tak satu pun yang diingkari.
64
 Ayat ini juga 
dipahami ditasfirkan dengan mengerjakan segala perintah-Nya dan menjauhi 
segala larangan-Nya. Tetaplah dalam keislaman sampai kalian menghadap Alla 
swt.
65
 
Meningkatkan ketakwaan dapat diperoleh dengan dua cara, yaitu 
memperbaiki hubungan dengan Allah swt. dan hubungan dengan manusia. 
Hubungan dengan Allah swt. diperoleh dengan cara beribadah kepada-Nya 
sedangkan hubungan dengan manusia diperoleh dengan cara menjaga 
silahturahmi antara satu dengan yang lainnya. Salah satu cara dalam menjaga 
silahturahmi adalah menanamkan adab berbicara saat berkomunikasi antara satu 
dengan yang lainnya. 
Manusia yang hanya merupakan mahluk biasa, tentunya tidak mampu 
menjalankan takwa sesuai dengan ketentuan yang sesuai dengan kebesaran, 
keagungan, dan anugerah Allah swt. Tentunya hal demikian tidak dapat 
dilakukan oleh semua orang yang beriman, oleh karena itu Allah menerima takwa 
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manusia sesuai dengan kemampuannya. Sebagaimana dalam QS al-Tagabu>n/64: 
16 
 ْمُتَْعطَتْسا اَم ََّللَّا اوُقَّ تَاف ُمُى َكَِئلوَُأف ِوِسْف َن َّحُش َقُوي ْنَمَو ْمُكِسُف َْنِلْ ًار ْ يَخ اوُقِفَْنأَو اوُعيَِطأَو اوُعَْسْاَو
 َنوُحِلْفُمْلا  
Terjemahnya: 
Maka bertakwalah kamu kepada Allah menurut kesanggupanmu dan 
dengarlah serta taatlah dan infakkanlah harta yang baik untuk dirimu. Dan 
barangsiapa dijaga dirinya dari kekikiran, mereka itulah orang-orang yang 
beruntung.
66
 
QS Ali ‘Imra>n ayat 102 menjelaskan tentang batas akhir dari dan puncak 
takwa yang sebenarnya, sedang QS al-Tagabu>n ayat 16 berpesan agar tidak 
meninggalkan takwa sedikit pun karena setiap orang pasti memiliki kemampuan 
untuk bertakwa dan tentu saja kemampuan itu bertingkat-tingkat. Yang penting 
bertakwalah sepanjang kemampuan sehingga jika puncak dari takwa dalam QS 
Ali ‘Imra>n dapat diraih, itulah yang didambakan, tetapi bila tidak, Allah tidak 
membebani seorang melebihi kemampuannya. Dengan demikian, melalui ayat 
Ali ‘Imra>n, semua dianjurkan berjalan pada jalan takwa, semua diperintahkan 
berupaya menuju puncak, dan masing-masing selama berada di jalan itu akan 
memeroleh anugerah sesuai hasil usahanya. Ayat Ali ‘Imra>n adalah arah yang 
dituju, sedang ayat al-Tagabu>n adalah jalan yang ditempuh menuju arah itu.
67
 
Ada beberapa macam takut:1). takut yang hina ialah pengecut. 2). Takut 
seorang anak atau orang belum berpengalaman menghadapi suatu bahaya yang 
tidak diketahuinya. 3). Takut seseorang yang wajar karena ingin menjauhi 
sesuatu yang akan merugikan dirinya atau orang yang ingin dilindunginya. 4). 
Rasa hormat yang sama dengan rasa cinta, sebab rasa cinta itu takut berbuat 
sesuatu yang tidak akan menyenangkan pihak yang dicintainya.
68
  
Pertama ialah orang yang memang sudah tidak berguna, kedua, memang 
wajar buat orang yang dalam kehidupan rohaninya belum matang, ketiga, secara 
manusiawi perlu berhati-hati terhadap segala kejahatan yang selama itu tak 
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terkalahkan, dan yang keempat, ialah yang mendatangkan ketakwaan. Orang 
yang sudah matang imannya akan lebih menyuburkan yang keempat. Pada tahap-
tahap permulaan, yang ketiga dan kedua mungkin diperlukan, mereka takut, 
tetapi bukan arti takut kepada Allah, sedangkan yang pertama adalah suatu 
perasaan, setiap orang harus malu.
69
 
Menjaga atau menerapkan adab berbicara merupakan salah satu bentuk 
ketakwaan kepada Allah swt. karena dengan adab berbicara ukhwah islamiyah 
akan semakin terjaga dimana antara satu dengan yang lainnya akan merasakan 
kenyamanan dalam berkomunikasi sehingga permusuhan, pertikaian dan lain 
sebagainya jauh dari kehidupan sehari-hari.   
2. Untuk meningkatkan kesabaran 
Sebagaimana dalam QS al-H{ujura>t/49: 5 
 ٌميِحَر ٌروُفَغ ُ َّللَّاَو ُْمَلَ ًار ْ يَخ َناَكَل ْمِهَْيِلإ َُجرَْتَ َّتََّح اوُر َََص ْمُهَّ َنأ ْوَلَو 
Terjemahnya: 
Dan sekiranya mereka bersabar sampai engkau keluar menemui mereka, 
tentu akan lebih baik bagi mereka. Dan Allah Maha Pengampun, Maha 
Penyayang.
70
 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia sabar adalah tahan menghadapi 
cobaan (tidak lekas marah, putus asa, dan patah hati), serta tenang, tidak tergesa-
gesa dan tidak terburu nafsu.
71
 Dalam bahasa Arab kata sabar dikenal dengan al-
S{abr  yang terdiri dari huruf s}a, ba, dan ra yang memiliki tiga makna dasar yaitu 
menahan dan mengekang, bagian yang tertinggi dari sesuatu, dan segala sesuatu 
yang keras seperi besi, batu dan lainnya.
72
 Ketiga makna ini memberi kesan 
bahwa sabar adalah sebuah upaya untuk menahan diri dan mengekang segala 
bentuk keinginan memperturuti hawa nafsu, yang dilakukan dengan penuh 
kesungguhan dan menempa diri dengan keras agar bisa sampai pada puncak 
kebahagiaan. Sabar bukanlah kepasrahan dan ketundukan tanpa perlawanan dan 
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kerja keras, tetapi sabar adalah usaha keras untuk mengatasi kesulitan dengan 
tetap tegar dan penuh keyakinan akan datangnya keberuntungan di kemudian 
hari. Upaya itu juga dibarengi dengan niat mencari rida Allah swt.
73
 
Sebagaimana dalam QS al-Ra’d/13: 22 
 َةَلََّصلا اوُمَاَقأَو ْمِِّبَّر ِوْجَو َءاَغِْتَا اوُر َََص َنيِذَّلاَو ِةَنَسَْلِْبِ َنوُءَرَْديَو ًةَِينَلََعَو اِّرِس ْمُىاَن ْقَزَر اَّمِ اوُقَف َْنأَو
 ِرا َّدلا َبَْقُع ُْمَلَ َكَِئلُوأ َةَئِّي َّسلا 
Terjemahnya: 
Dan orang yang sabar karena menharap keridaan Tuhannya, melaksanakan 
shalat, dan menginfakkan sebagai rezeki yang kami berikan kepada mereka, 
secara sembunyi atau terang-terangan serta menolak kejahatan dengan 
kebaikan, orang itulah yang mendapat tempat yang kesudahan (yang 
baik).
74
 
Sabar adalah pilar kebahagiaan seorang hamba. Dengan kesabaran itulah 
seorang hamba akan terjaga dari kemaksiatan, konsisten menjalankan ketaatan, 
dan tabah dalam menghadapi berbagai macam cobaan. Ibnu Qayyim mengatakan, 
sebagaiamana yang dikutip Noer Huda dalam bukunya bahwa ‚Kedudukan sabar 
dalam iman laksana kepala bagi seluruh tubuh. Apabila kepala sudah terpotong 
maka tidak ada lagi kehidupan di dalam tubuh.
75
 
Sabar merupakan salah satu emosi yang harus dikendalikan. Mengolah 
emosi bukannlah tugas yang mudah, dan sering dipersulit oleh kesulitan yang 
ditemui dalam kehidupan. Perasaan bingung sering datang mengenai perasaan 
dan sebabnya. Tingkah laku emosional sering bersifat menggangu, sedangkan 
tingkah laku yang termotivasi, cenderung bersifat terarah dan bertujuan.
76
   
Al-Gazali menyatakan, sebagaimana yang dikutip oleh Noer Huda dalam 
bukunya bahwa sabar adalah suatu kondisi mental dalam mengendalikan nafsu 
yang tumbuhnya adalah atas dorongan agama. Atau bisa dengan kata lain bahwa 
sabar itu adalah suatu tegaknya dorongan agama yang telah berhadapan dengan 
dorongan hawa nafsu. Lebih lanjut dikatakan, karena sabar merupakan kondisi 
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mental dalam mengendalikan diri, maka sabar merupakan salah satu makam yang 
harus dijalani oleh para sufi dalam mendekatkan diri kepada Allah swt.
77
 
Kesabaran termasuk sifat pokok yang harus ada pada manusia yang 
bijaksana. Termasuk sifat orang yang penyabar ialah tenang dalam kepribadian, 
dan mampu menguasai perbuatan, reaksi dan emosinya.
78
 
Seorang Mukmin dituntut untuk bisa bersabar menahan diri dari 
kesenangan dunia yang membuatnya lalai akan akhirat. Menahan diri dari 
kesenangan jauh lebih berat dari pada bersabar ketika menderita. Seorang yang 
lapar ketika sedang tidak memiliki makanan akan lebih mudah baginya bersabar 
dari pada mereka yang hidup dengan makanan berlimpah dan dapat menjangkau 
apa saja yang diinginkan. Sabar dalam menghadapi kesenangan berarti 
mengendalikan diri untuk tidak hanyut dalam kesenangan tersebut, dan 
menyadari bahwa itu semua adalah titipan Allah swt.
79
 
Sikap sabar sangat diperlukan dalam kehidupan sehari-hari, terutama 
dalam berkomunikasi atau berinteraksi dengan sesama. Dalam komunikasi 
diperlukan persiapan mental dan fisik. Persiapan mental untuk mempersiapkan 
diri menerima segala apa yang akan datang, baik itu berupa perlakuan buruk atau 
perkataan buruk.  
Tristiadi Arsi Madani mengemukakan tujuh keterampilan emosional 
diantaranya, mengelola perasaan atau emosi merupakan termasuk memantau 
‚omongan sendiri‛ untuk menangkap pesan-pesan negatif seperti ejekan-ejekan 
tersembunyi, menyadari apa yang ada dibalik suatu perasaan seperti sakit yang 
mendorong amarah, menemukan cara-cara untuk menangani rasa takut dan 
cemas, amarah dan kesedihan.
80
  
Menunda pemuasan. Menunda sesuatu yang keluar dari dalam hati yang 
ingin kita lakukan yang menuntut adanya pemuasan, hal ini perlu adanya latihan. 
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Mengetahui perpedaan perasaan dan tindakan. Serta mencermati tindakan-
tindakan yang dilakukan dan mengetahui apa yang menguasai sebuah keputusan, 
pikiran atau perasaan.
81
 
Seseorang yang menanamkan adab berbicara dalam kehidupan sehari-hari, 
akan berusaha menahan dirinya untuk berbicara dengan kata-kata yang tidak 
berguna atau yang dapat menyakiti hati orang lain, juga berusaha menahan 
dirinya untuk membalas jika ada orang lain yang memperlakukannya dengan 
tidak baik, seperti mencaci, menghina, menfitnah dan lain sebagainya. Karena 
jauh lebih baik jika perbuatan demikian tidak dibalas dengan perbuatan yang 
sama, tapi alangkah baiknya jika perbuatan tersebut dibalas dengan perbuatan 
yang sebaliknya.  
Bertakwa dan sabar adalah manfaat yang akan dirasakan oleh seseorang 
yang selalu menanamkan dalam dirinya tentang bagaimana adab berbicara yang 
baik. Seseorang yang menahan dirinya untuk tidak mengeraskan suara dan selalu 
berkata yang lemah lembut, maka sebenarnya itu adalah proses pelatihan menuju 
hati yang lebih bertakwa kepada Allah swt., dan bersabar dengan mengekang dan 
menahan diri untuk tidak berbicara sesuatu yang tidak bermanfaat juga 
merupakan salah satu tahap dalam mendekatkan diri kepada Allah swt. Jadi, 
seseorang yang menanamkan adab berbicara dalam kehidupan sehari-hari akan 
menjadi lebih bersabar dan bertakwa kepada Allah swt., dan akan mendapatkan 
balasan yang jauh lebih baik di akhirat kelak.  
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan penelitian yang telah 
dikemukakan pada bab-bab sebelumnya, maka beberapa hal dapat disimpulkan, 
sebagai berikut:  
1. Adab berbicara adalah suatu norma yang menjadi tolok ukur dimana di 
dalamnya mencakup baik buruk tentang kata-kata dan intonasi yang 
digunakan saat berkomunikasi. Karena lisan yang tidak dijaga dengan 
baik dan tidak diperkenalkan dengan hal-hal yang baik maka akan 
menjerumuskan pemiliknya dalam kehancuran. Sehingga dapat 
memunculkan ketidakharmonisan dalam kehidupan sehari-hari antara 
sesama manusia. 
2. QS al-H{ujura>t/49: 2-5 membahas adab berbicara kepada Rasulullah saw. 
di dalam ayat tersebut, Allah swt. melarang meningginkan suara ketika 
sedang berbicara dengan Rasulullah saw. karena perbuatan tersebut 
termasuk perbuatan yang tidak sopan. Akan tetapi, seseorang yang suara 
normalnya keras, bukan berarti tidak dapat berbicara dengan beliau. 
Larangan tersebut ditetapkan Allah swt. karena di dalam suara yang 
tinggi terdapat unsur meremehkan sehingga hal tersebut sangat tidak 
wajar jika dilakukan kepada Rasulullah saw. karena mengingat kedudukan 
beliau sebagai Rasul Allah. Selain itu, dalam ayat tersebut dijelaskan 
manfaat dan ancaman bagi orang yang menerapkan dan tidak menerapkan 
adab berbicara.  
3. Adab berbicara yang terkandung dalam QS al-H{ujura>t/49: 2-5 yaitu 
mencakup: 1) Intonasi dalam berbicara. Intonasi dalam skripsi ini, penulis 
bagi menjadi dua yaitu intonasi tinggi yang mengandung unsur 
merendahkan dan intonasi rendah akan tetapi mengandung unsur 
meremehkan. 2) Memperhatikan isi pesan yang disampaikan yaitu tidak 
berisi cacian dan makian, tidak mengandung unsur mengejek, serta tidak 
76 
 
menunjukkan sifat kesombongan. 3) Kondisional, membahas tentang 
pentingnya memperhatikan, tempat, waktu dan lawan bicara. Selain itu, 
dalam QS al-H{ujura>t/49: 2-5 juga menerangkan tentang urgensi dari adab 
berbicara itu sendiri, yaitu meningkatkan ketakwaan dan meningkatkan 
kesabaran. 
B. Implikasi 
Sebagai penutup dari skripsi ini, penulis ingin mengingatkan kepada 
pembaca terutama diri saya sendiri bahwa, pemahaman tentang adab berbicara 
secara mendalam akan mendidik seseorang untuk menjadi pribadi yang lebih baik 
serta berakhlaqul karimah, sehingga tercipta keharmonisan dalam berkomunikasi. 
Adab berbicara dalam al-Qur’an adalah salah satu persoalan yang sangat 
penting untuk dikaji. Akan tetapi, hanya sebagian kecil yang mampu penulis 
tuangkan dalam skripsi ini. Oleh karena itu, penulis berharap kepada para 
peminat studi al-Qur’an untuk dapat mengembangkan kajian ini agar lebih utuh 
sebagai suatu konsep sehingga lebih praktis diterapkan. Semoga Allah swt. 
menerima usaha ini sebagai ibadah di sisi-Nya. 
Dalam penulisan skripsi ini, penulis merasa masih jauh dari 
kesempurnaan. Untuk itu, penulis sangat mengharapkan saran dan kritik yg 
bersifat membangun.                                                                                                    
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